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ABSTRAK

Alquran al-Karim yang merupakan kitab suci umat Islam seluruh alam, adalah
kitab suci dengan berjuta kemukjizatan yang meliputinya. Alquran juga merupakan kitab
suci terakhir yang diturunkan yang di dalamnya terdapat kumpulan serta suplimasi dari
firman-firman Allah yang turun sebelumnya. Kitab suci yang satu ini mendapat jaminan
langsung dari Sang Pemiliknya yaitu Allah SWT sehingga kesuciannya akan tetap
terjamin hingga kapanpun, tak akan layu ditelan ruang dan waktu.

Diantara bentuk penjagaan Allah terhadap firman-firman-Nya tersebut adalah
adanya perintah untuk membacanya yang turun pertama kali (al-‘Alaq ayat 1-5). Dalam
perintah tersebut dianjurkan agar melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang,
tujuannya biar mendapatkan hasil yang lebih sempurna. Pada kata membaca terdapat tiga

derivasi kata yaitu Qara a (1,3), Tilawah (5sD5) dan Tartila (D). Dari ketiga kata tersebut

memiliki makna hakiki dan majazi. Makna hakiki yang dimaksud adalah membaca
alquran dan makna majazi yang dimaksud adalah membaca catatan amal dan waktu
salat subuh. Perintah membaca ini merupakan babak baru untuk merubah manusia dari
yang biadab menjadi manusia yang beradab. Karena dengan membaca manusia akan
mengetahui dan memahami segala sesuatu.

Perintah membaca dalam alquran selaras dan diterapkan di Indonesia dengan
perintah Literasi yang bertujuan mendongkrak, dan menjadikan masyarakat Indonesia
menjadi orang yang bermartabat dan berilmu. Perintah literasi tersebut sudah dimulai
sejak pertama kali Indonesia merdeka. Pada tahun 2017 Indonesia sudah mampu
mengurangi tingkat buta aksara masyarakat dengan gerakan tersebut. Keterkaitan antara
perintah membaca dalam surat al-‘Alaq dengan program literasi yang dikeluarkan
pemerintah ibarat alquran dan hadis. Dalam pemerintah yang dijalankan oleh
Kemendikbud, program literasi tidak hanya dari segi membaca, tetapi juga menjadikan
Indonesia sebagai negara yang berpendidikan atas dasar qurani demi mencetak masyarakat
yang madani.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi.
Manusia sebagai khalifah, menandakan bahwa secara implisit manusia memiliki
tanggung jawab yang besar dan berat menyangkut tugas kekhalifahannya. Maka
dari itu, Allah menurunkan wahyu berupa alquran kepada Nabi Muhammad SAW.!
Alquran tersebut menjadi sumber petunjuk yang dapat mengantarkan manusia pada
kehidupan yang bahagia dan sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam alquran bukan hanya semacam “kumpulan wahyu ilahi” yang
mengandung pesan-pesan Tuhan yang suci dan bernilai absolut, akan tetapi lebih
dari itu, alquran merupakan himpunan hikmah dan kajian kebenaran mutiara Tuhan
yang “membumi” yang dapat membimbing umat manusia menuju suatu tujuan
sesuai dengan harkat dan martabatnya.?

Akan tetapi apabila manusia menjauh dari bimbingan alquran, maka
dampak yang akan dirasakan adalah hilangnya petunjuk dari Allah SWT, yang
menyebabkan manusia akan berada pada kerugian. Banyak hal-hal yang telah

digambarkan dalam alquran sudah terjadi pada kehidupan yang modern ini,

LAbu Yasid, Nalar dan Wahyu: Interrelasi Dalam Proses Pembentukan Syariat (Jakarta:

Erlangga, 2007), 23.

2lImam Muhsin, Tafsir Rasional az-Zamakhsyari: Telaah Terhadap Tafsir al-Kasysyat
(Yogyakarta: Adab Press, Fakultas Adab dan Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2012), 25.



khususnya pada masyarakat Indonesia. Banyak fenomena yang terjadi pada
masyarakat Indonesia, mulai dari bencana alam seperti; gunung meletus, gempa
bumi, dan banjir atau fenomena keadaan sosial masyarakat, baik dari keberagaman
agama, budaya dan suku ataupun masalah pendidikan, yaitu mengenai minat baca
masyarakat.

Kurangnya minat baca merupakan fenomena yang terjadi dikalangan
remaja. Banyak remaja Indonesia yang minim dalam membaca, baik membaca
literatur atau membaca informasi. Keadaan ini dibuktikannya dengan keadaan
remaja di daerah Kenjeran, khususnya mahasiswa. Banyak ditemui mahasiswa yang
minat bacanya dapat dikatakan minim. Minimnya minat baca tersebut, menjadikan
kesenjangan bagi mereka sendiri terhadap keilmuan yang ada, yang akhirnya
menyebabkan mereka lebih banyak menggunakan emosional untuk memecahkan
permasalahan dari pada menggunakan keilmuan.

Permasalahan yang demikian dapat dijadikan kajian yang menarik untuk
diteliti. Alasannya bermula pada keadaan remaja atau mahasiswa yang lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang dari pada menambah
pengetahuan dengan belajar.

Kurangnya minat baca masyarakat yang demikian menjadikan mereka
terjerumus dalam jurang kebodohan yang pada akhirnya menyebabkan keadaan
mereka menjadi keterbelakangan dalam berbagai ilmu seperti: pendidikan,
teknologi, ekonomi, dan bahkan budaya serta sejarah Indonesia sendiri mungkin
mereka tidak tahu. Maka dari itu muncullah asumsi bahwa mereka memiliki

kesenjangan terhadap alquran.



Kesenjangan tersebut membuat mereka merasa sombong dengan sedikit
ilmu yang dimiliki. Kesenjangan ini boleh jadi karena mereka belum banyak
memahami tentang kandungan alquran dan hadis, atau belum ada ulama yang
memberikan keilmuan dan fokus perhatian terhadap pentingnya membaca dalam
persepektif pendidikan dan pengetahuan dalam alquran.®

Mungkin kebanyakan dari mereka tidak sadar akan urgensinya membaca.
Padahal membaca merupakan aktivitas yang kompleks dengan menggerakkan
sejumlah tindakan yang terpisah-pisah. Adapun yang dimaksud dengan aktivitas
yang kompleks dalam membaca meliputi pengertian, khayalan, menghitung, dan
mengamati serta mengingat.* Dalam membaca terdapat faktor internal yang
meliputi intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, dan tujuan membaca, sedangkan
pada faktor eksternal meliputi sarana membaca, baik berupa teks bacaan, faktor
lingkungan, kebiasaan dan tradisi membaca.

Keadaan masyarakat yang demikian dapat menjadikan bangsa ini menjadi
bangsa yang miskin akan penerus bangsa dengan keilmuan yang mumpuni.
Keadaan yang terjadi dapat dikaitkan dengan sebuah artikel atau tulisan yang ada
di website.> Pada bacaan tersebut didapati mengenai alasan mengapa adanya sifat
malas membaca pada manusia. Akan tetapi, di awal dari bacaan tersebut dijelaskan
mengenai pentingnya membaca (perintah membaca) yang dikaitkan dengan surat

al-‘Alaq ayat 1-5.

3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran \ol. 15,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 4.

“Listiyanto Ahmad, Speed Reading: Teknik dan Metode Membaca Cepat (Yogyakarta:
A+Plusbooks, 2010), 14.
Shttp://www.mirajnews.com/2015/09/kewajiban-membaca-bagi-manusia.html/85599,
Surabaya, Jam 16:49, Rabu 03-Oktober-2017.



Jika melihat peringkat minat baca Indonesia dalam data World’s Most
Literate Nations tahun 2016, peringkat membaca (literasi) Indonesia berada pada
posisi 60 dari 61 negara peserta. World’s Most Literate Nations yang disusun oleh
Central Connecticut State University meninjau fasilitas membaca yang ada dalam
satu negara, misalnya taman baca masyarakat atau perpustakaan, baik yang berada
di sekolah maupun di masyarakat.

Dilihat dari fasilitas membaca masyarakat yang ada, maka dapat
dibuktikan minat baca masyarakat Indonesia masih terendah se-ASEAN. Indonesia
hanya menempati satu peringkat di atas Bostwana, serta berada di bawah Thailand
yang menempati peringkat 59. UNESCO juga melansir indeks tingkat membaca
orang Indonesia yaitu hanya 0,001, artinya dari 1000 penduduk, hanya satu orang
yang memiliki minat baca tinggi. Alasannya, dikarenakan sulitnya akses terhadap
buku-buku.

Jika melihat kenyataan yang terjadi di Kenjeran dan data yang terdapat
dalam World’s Most Literate Nations dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca
(literasi) belum berjalan dengan baik di Indonesia, baik dari segi ketersediaan akses
terhadap bahan bacaan, ataupun terhadap minat baca masyarakatnya. Keadaan ini
menunjukkan Indonesia berada pada keadaan darurat pendidikan.®

Pada era kepemimpinan Presiden Jokowi, persoalan membaca (literasi)
rupanya menjadi salah satu persoalan yang diperhatikan dengan serius. Hal ini

terbukti dengan dicanangkannya berbagai program dengan upaya meningkatkan

®Elizabeth Tjahjadarmawan, Kumpulan Artikel Pendidikan “Ngopi Dulu” (Yogyakarta:
Deepublish, 2012), 4-5.



kegiatan literasi, seperti; Gerakan Indonesia membaca (GIM), Gerakan Literasi
Bangsa (GLB), serta Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang pada saat ini menjadi
program wajib yang harus dilaksanakan seluruh sekolah sebelum memulai proses
belajar mengajar.

Salah satu program yang sangat digencarkan di sekolah adalah Gerakan
Literasi Sekolah, gerakan ini merupakan program yang resmi secara nasional di
bawah payung hukum Permendikbud No 23 tahun 2015 tentang penanaman budi
pekerti. Program literasi ini disebut gerakan karena program ini bukan program
jangka pendek, akan tetapi merupakan program jangka panjang Yyang
berkesinambungan dan tidak akan berhenti sebelum literasi membudaya di
Indonesia. Selain itu, alasan diberi nama gerakan karena program ini membutuhkan
orang-orang yang terus bergerak dan dinamis untuk terus membumikan budaya
literasi di Indonesia, khususnya di lingkungan sekolah.” Maka dari itu pemerintah
mengharapkan agar masyarakat Indonesia lebih menggalakkan membaca dan
berharap agar masyarakat Indonesia lebih maju dalam peradaban.

Dalam alquran khususnya surat al-‘A/ag ayat 1-5 dijelaskan mengenai
perintah membaca (literasi). Maka dari itu membaca (literasi) merupakan simbol
yang penting dalam kehidupan manusia, agar manusia memiliki kehidupan yang
berwarna. Membaca dan literasi dapat menambah keilmuan dan pengetahuan yang

baru sehingga mempermudah dalam kehidupan dengan banyak ilmu yang dimiliki.®

"Anies Baswedan, Penumbuhan Budi Pekerti, Asah AsuhEdisi 7, Tahun V1, Agustus 2015,
4.

8Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsatat Pendidikan terj. Ibrahim Hasan, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), 107.



Jikalau melihat dalam ayat-ayat alquran, terdapat tiga kata yang secara

langsung menunjuk kepada arti “membaca” yaitu Qara a, Tilawah, dan Tartila.

Adapun Kata Qara a (13) dalam berbagai bentuknya terdapat sebanyak 87 kali dan
tersebar dalam 41 surat alquran.® Sedangkan kata 77/awah (ss5) dalam berbagai

bentuknya terulang sebanyak 64 kali, 1° sementara kata 7arti/a (3.5;) hanya diulang

dua kali dalam alquran.’® Namun, dari ketiga kata tersebut yang banyak

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan makna “membaca” sebagaimana

yang terdapat dalam surat al-*Alaq ayat 1 yaitu Igra’ bismi Rabbika (\) «\ ),
al-Jumu’ah ayat 2 yaitu yatlu ‘alaihim ayatihi (<\1 ke slz), dan al-Muzzammil

ayat 4 yaitu waratti li al-Qurana tartila (Y O3 5 9).

®Muhammad Fu’ad Abd al-Baqai, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Quran al-Karim,
(Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), 539-540. Sedangkan kata Qara a (%) dalam
berbagai bentuknya tersebar dalam 41 surat yaitu, alquran surat an-Nahl ayat 98, al-Isra’
ayat 14, 45, 71, 93, 106, 9, 41, 45, (kata alquran), 47, 60, 78, 82, 88, 89, al-Qiyamah ayat
18, 17, as-Syu’ara ayat 199, Yunus ayat 94, 15, 37, 61, al-‘Alaq ayat 1, 3, al-Haggah ayat
19, al-Muzammil ayat 4, 20, al-‘Araf ayat 204, al-Insyigaq ayat 21, al-‘Ala ayat 6, al-
Bagarah ayat 185, 228, an-Nisa’ ayat 82, al-Maidah ayat 101, al-An’am ayat 19, at-Taubah
ayat 111, Yusuf ayat 3, al-Hijr ayat 1, 87, 91, Taha ayat 2, 114, al-Furgan ayat 30, 32, an-
Naml ayat 1, 6, 72, 92, al-Qashas ayat 85, ar-Rum ayat 58, Saba’ ayat 31, Yasin ayat 2, 69,
Shad ayat 1, az-Zumar ayat 27, 28, Fusshilat ayat 3, 26, 44, az-Zukhruf ayat 3, 31, al-Ahqaf
ayat 29, Muhammad ayat 24, Qaf ayat 1, 45, al-Qamar ayat 17, 22, 32, 40, ar-Rahman ayat
2, al-Hasyr ayat 21, al-Wagqi’ah ayat 77, al-Insan ayat 23, al-Buruj ayat 21, ar-Ra’d ayat
31, as-Syu’ara ayat 7 dan al-Jinn ayat 1.

10 Abd al-Bagai, a/-Mu’jam al-Mufahras, 155.

UTerdapat pada surat al-Furgan ayat 32, al-Muzzammil ayat 4.Abd al-Bagai, al-Mu jam
al-Mufahras, 300.



Dari ketiga potongan ayat di atas baik yang menggunakan kata Qara a,
Tilawah, dan Tartila semuanya diterjemahkan dengan membaca. Padahal, menurut
Abi Hilal al-*Askari, yang dikutip dari sebuah skripsi yang ditulis oleh Syarifatun
Nafi’ah yang berjudul “Ara al- ‘Askari Haula Taraduf fi al-Lughah al- ‘Arabiyah fi
Kitaabihi al-Furuqg al-Lughah, Dirasah Tahliliyah Wastfiyah Dalaliyyah” yaitu
Jika ada dua kata yang berbeda tetapi memiliki satu makna, maka maknanya harus
berbeda. Hal ini didasarkan dengan adanya perbedaan dari segi za’wil, sifat, asal
kata, derivasi kata, dan perbedaan dari segi harakat dari dua kata berbeda yang
berdekatan arti tersebut.?

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai pentingnya membaca dan
harapan pemerintah akan kemajuan dalam sumber daya manusia dan keilmuannya,
maka semua itu diangkat menjadi sebuah judul pada skripsi ini yaitu Perintah
Literasi Dalam Perspektif Alquran Dan Relevansinya Terhadap Program Nawacita
“Indonesia Pintar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan isi yang terdapat pada latar belakang di atas, maka penulis

dapat mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut:

1. Pemaknaan terhadap derivasi dari makna membaca (literasi) dalam alquran dan
penafsiran alquran terhadap perintahnya.

2. Pemberdayaan pemerintah terhadap pentingnya literasi (budaya membaca).

2Syarifatun Nafi’ah, “Ara al-‘Askari Haula Taraduf fi al-Lughah al-*‘Arabiyah fi Kitabihi
al-Furuq al-Lughah, Dirasah Tahliliyvah Wastfiyah Dalaliyyah” (Skripsi Fakultas Adab dan
limu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008), 41.



3. Relevansi dan implikasi hasil penafsiran terhadap ayat-ayat perintah membaca.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokusnya penelitian yang

dilakukan dengan membatasi masalah sebagai berikut:

1. Derivasi kata membaca dalam alquran.
2. Penafsiran mufassir terhadap perintah membaca.
3. Interkoneksi antara penafsiran dan pemerintah akan pentingnya program literasi.

D. Rumusan Masalah

Berlandaskan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka kedua hal

tersebut dapat dijadikan rumusan terhadap pembahasan ini yaitu:

1. Bagaimana makna perintah literasi dalam alquran?

2. Bagaimana urgensi membaca dalam keilmuan, mobilitas kehidupan dan sosial
masyarakat?

3. Bagaimana relevansi dan implikasi alquran terhadap problematika literasi
masyarakat?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk menemukan ayat-ayat dan penjelasannya menurut mufassir pada
perintah literasi dalam alquran.

b. Untuk menemukan pemahaman mengenai urgensi literasi terhadap keilmuan,

mobilitas kehidupan dan sosial.



c¢. Untuk menemukan relevansi dan implikasi hasil penafsiran dengan program

pemerintah terhadap pemberdayaan budaya literasi.
2. Manfaat Hasil Penelitian

a. Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada para pembaca
terhadap variasi makna membaca dalam alquran.

b. Diharapkan dapat menambah wawasan dalam implikasi perintah membaca
dalam alquran.

c. Diharapkan dapat menumbuhkan jiwa percaya diri dan semangat kelimuan
dalam membaca dengan hasil yang pasti.

F. Telah Pustaka

Setelah menelusuri data yang terkait dengan penelitian ini disini penulis
beberapa penelitian dan karya terdahulu yang membahas baik berupa skripsi,

maupun buku diantaranya adalah:

1. “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Quran Melalui
Metode Igra’ Pada Siswa Kelas III MIN Patuk Gunung Kidul”, yang ditulis oleh
Faridah Ahmad, status sebagai mahasiswi dari Universitas UIN Sunan Kalijaga,
dan lulus pada tahun 2011. Pada skripsi ini lebih spesifik membahas mengenai
metode membaca alquran melalui Metode /gra . Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar mengetahui sejauh mana proses perkembangan belajar siswa terhadap
membaca alquran.

2. “Pembelajaran al-Quran dan Dampaknya Terhadap Kemampuan Membaca al-
Quran Bagi Pendengar Pro-aktif acara On Air di Radio MQ FM Yogyakarta”,

yang ditulis oleh Naely Maghfiroh, status sebagai mahasiswi UIN Sunan
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Kalijaga, dan lulus pada tahun 2012. Pada skripsi ini lebih spesifik menjelaskan
pembelajaran alquran yang dilakukan secara On Air dengan membuka /ine
telpon bagi pendengar yang ingin berinteraksi aktif untuk membaca alquran
dengan lebih baik sesuai dengan tajwidnya.

3. “Kemampuan Membaca al-Quran Santri Melalui Pembelajaran Qiraati di
Majlis Muallimin Quran”, yang ditulis oleh Karyanto, sebagai mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga, dan lulus pada tahun 2004. Pada skripsi ini membahas mengenai
konsep pembelajaran Qiraati sebagai proses pembelajaran membaca alquran
dengan menggunakan panduan berupa buku Qiraati.

Maka dari itu, kajian dan penelitian ini bukanlah pengulangan dari apa
yang telah ada atau yang telah dibahas oleh peneliti lain. Diharapkan agar penelitian
ini dapat menghasilkan hal-hal yang baru yang belum terungkap dalam pembahasan
yang telah ada, terutama menyangkut judul di atas.

G. Metodologi Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam rangka mencari, menjelaskan dan
menyampaikan objek penelitian adalah sebagai berikut:

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, sebuah metode
penelitian Inkuiri Naturalistik, yakni pernyataan yang muncul dari diri penulis
terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam,
yakni sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semulanya
didapatkan dari pembahasan umum. Interpretatif, yakni penerjemahan atau

penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan maksud dari suatu
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kalimat, ayat, atau pernyataan yang dibahas sehingga menemukan kesimpulan
yang utuh.®
Sedangkan jenis dari penelitian ini yang pertama adalah kepustakaan
(library research),'* yakni penelitian dengan mengkaji dan menelaah sumber-
sumber tertulis yang masih terkait dengan tema pembahasan, sehingga pada
akhirnya diperoleh data-data yang konkrit. Kedua adalah penelitian eksploratif
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk merumuskan teori Qurani tentang
suatu objek.*®
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan cara observasi dan
mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema permasalahan, kemudian
mengklasifikasikan sesuai dengan sub bahasan berdasarkan konsep kerangka
penulisan yang telah disiapkan sebelumnya. Menurut Sutrisno Hadi, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis.*®
3. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif,
yaitu dengan mendeskripsikan data-data dan diikuti dengan analisis dan

interpretasi terhadap data tersebut.’

Bl exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2014), 248.

YKartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), 71.
BAbdul Mu'in Salim, Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 146.
8Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatit Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 145.

Y"Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), 139.
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Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Menvalidasi data yaitu dalam mengelola data, peneliti harus memastikan
terhadap data yang ditemukan sudah akurat atau tidaknya.

b. Menyusun data dan Informasi yaitu peneliti harus membuat dalam bentuk
tulisan yang rinci dan lengkap kemudian merangkum dan memilih hal-hal
pokok dan menfokuskannya pada hal-hal yang penting untuk kemudian
dikelompokkan dan diseleksi guna menemukan kategori inti dan sentral.

c. Menyajikan tema yaitu mengembangkan secara rinci dari hasil analisa data
dari berbagai sumber untuk membangun sebuah kejadian atau peristiwa.*®

4. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisa maudhui Yaitu
mengumpulkan ayat-ayat alquran yang memiliki maksud yang sama dan
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi
serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Berikut langkah-langkah dalam metode
tafsir maudhui:

a. Memilih dan menetapkan masalah alguran yang akan dikaji secara maudhui

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan berdarkan turunnya ayat (Makki-Madani).

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi waktu turunnya

ayat disertai pengetahuan latar belakang turunnya ayat atau asbab al nuzul.

BRully Indrawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2014), 152.
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d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-masing
suratnya.

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan
utuh (outline).

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu
sehingga pembahasan makin sempurna dan jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun  ayat-ayat yang mengandung  pengertian  serupa,
mengkompromikan antara ‘am dan khash antara muthlag dan muqayyad,
menyeseuaikan ayat-ayat yang kontradiktif, menjelaskan nasikh dan
mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan dan kontradiksi atau pemaksaan terhadap sebagaian ayat kepada
makna yang sebenarnya tidak tepat.*®

H.Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adakalnya
primer dan sekunder yaitu:
1. Data Primer

a. Kementerian Agama RI, A/-Quran dan TafSirnya, Jakarta, Widya Cahaya:
2011.

b. AbiJa’far Muhammad Ibn Jarir at-Thabari, 7afsir at-Thabari Jami’ al-Bayan

‘an Takwili ayi al-Quran, Kairo: al-Mahfudzat, 2001.

YAbd. Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1994), 36.
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c. Al-Hafidz Imaduddin Ismail Ibn Katsir, 7afsir al-Quran al-‘Adzim, Kairo:
Muassadah Qurtuba, 2000.

d. Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li ahkami al-
Quran, Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2006.

e. Wahbah az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa As-Syariat wa al-
Manhaj, Damaskus: Dar al-Fikr, 2009.

f. Muhammad ‘Ali As-Shabuni, Shafwa at-Tafsir, Beirut: Dar al-Quran al-
Karim, Tt.

g. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panjimas: 2004.

. Data Sekunder

a. Buku karya Dr. M. Quraish Sihab, Membumikan al-Quran: Fungsi Wahyu
dan Peran dalam Kehidupan Masyarakat, Cet. 13. Bandung: Mizan, 1996.

b. Buku karya Dr. M. Quraish Sihab, Wawasan al-Quran. Tafsir Maudhu’i atas
Persoalan Berbagai Umat, Cet. 13. Bandung: Mizan, 1996.

c. Elizabeth Tjahjadarmawan, Kumpulan Artikel Pendidikan “Ngopi Dulu”,
Yogyakarta: Deepublish, 2012.

d. Jurnal Ulumul Quran no. 55. Karya Dr. M. Quraish Sihab, Risalah TafSir dan
Modernisasi.

e. Artikel karya Sayid Qutub, Jurusan Marketing Komunikasi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas BINUS dengan judul “Sumber-Sumber Ilmu

Pengetahuan dalam al-Quran dan Hadis”, VVol. 2 No. 2 Oktober 2011.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah pembahasan dan pemahaman untuk mendapatkan
hasil yang lebih sistematis, maka penulisan ini akan dibagi menjadi beberapa bab
dan Sub-bab dengan gambaran sebagai berikut:

BAB | menjelaskan mengenai latar belakang masalah sehingga
memunculkan tema, rumusan masalah dan sumber yang dijadikan rujukan
kemudian menampilkan hasil telaah pustaka yang telah dikaji.

BAB Il membahas mengenai makna dari literasi dan membaca serta yang
berkaitan. menampilkan derivasi kata dengan menampilkan ayat yang berkaitan dan
menjelaskan mengenai makna membaca.

BAB 1ll memaparkan data jawaban dari rumusan masalah mengenai
makna membaca dalam alquran baik itu yang berupa hakiki dan majazi.
Menampilkan urgensi membaca dalam keilmuan, mobilitas kehidupan, dan sosial

BAB IV memaparkan relvansi dan implikasi perintah membaca dalam
alquran dengan program pemerintah terhadap pemberdayaan budaya literasi
masyarakat.

BAB V menjelaskan mengenai bebarapa jawaban rumusan masalah

dengan cara menyimpulkan dan saran kepada pembaca.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Membaca

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting yang
perlu diajarkan pada semua tingkat pendidikan. Di dalamnya terdapat empat
keterampilan khusus yang harus dikembangkan guru kepada peserta didiknya.
Adapun keterampilan yang dimaksud yaitu: keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari empat keterampilan ini, keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan yang berpengaruh dalam proses meningkatkan
kemampuan peserta didik. Melalui membaca, siswa dapat menggali bakat, potensi
mereka, mamacu peningkatan daya nalar, melatih konsentrasi dan peningkatan
prestasi siswa dan sekolah. Mengingat begitu banyak hal yang bisa siswa peroleh
dari kegiatan membaca, maka jelas bahwa membaca merupakan kegiatan yang
sangat penting bagi semua orang Kkhususnya siswa, apalagi jika membaca
dijadikan sebuah budaya.

Membaca berasal dari kata dasar baca, yang artinya memahami arti
tulisan. Membaca adalah salah satu proses yang sangat penting untuk
mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Tanpa bisa membaca, manusia dapat

dikatakan tidak dapat hidup di zaman sekarang ini, karena hidup manusia

16
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bergantung pada ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya. Cara untuk
mendapatkan ilmu dan pengetahuan itu, salah satunya dengan membaca.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa,
membaca adalah Pertama, melihat isi sesuatu yang tertulis dengan teliti serta
memahaminya (dengan melisankan atau dalam hati). Kedua, mengeja atau
mengucapkan yang tertulis. Ketiga, mengucapkan tanpa adanya tulisan.?

Membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang rumit yang
melibatkan banyak hal, dalam membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,
akan tetapi juga melibatkan akitvitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metokognitif. Sebagai proses visual, membaca yaitu proses menerjemahkan
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca
mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca
kritis dan pemahaman kreatif.

Maka dari itu membaca dapat diartikan dengan menerjemahkan simbol
ke dalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata yang disusun, sehingga
orang yang membaca dapat belajar memahami bacaan dan membuat katalog dari
hasil bacaan.*

Membaca dapat juga diartikan suatu proses yang menuntut agar beberapa

kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam satu pandangan

'Femi Olivia, Tools For Study Skills Teknik Membaca Efektif, Menciptakan Kebiasaan
Belajar Yang Efektif Dengan Membaca Kritis dan Formula 5S (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2008), 3.

2Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3 (Jakarta:
Modern English Press, 2002), 114.

3Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 2.
“Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam DEPAG RI, 2009), 95.
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sekitar, dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini
tidak dapat terpenuhi, maka pesan yang tersirat dan tersurat tidak akan dapat
dipahami dan proses membaca tidak dapat terlaksana dengan baik.®

Pemahaman lain dari membaca adalah kegiatan reseptif dalam berbahasa,
atau suatu proses psiko linguistic yang bermula dari penyajian gagasan penulisan
lewat simbol tulisan dan berakhir dengan pelaksanaan simbol tulisan yang
dilakukan oleh pembaca.®

Sedangkan dari segi linguistik, membaca dapat dimaknai suatu proses
penyandian kembali atau pembacaan sandi (a encoding or decoding process), yang
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian
(encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah menghubungkan
kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning)
yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna.’

Jika melihat pada penjelasan di atas, maka dalam membaca itu terdapat
proses yang terdiri dari beberapa aspek, di antaranya: Aspek sensori yaitu
kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis. Aspek perseptual yaitu
kemampuan menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol. Aspek skema
yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan

yang telah ada. Aspek berfikir yaitu kemampuan membuat evaluasi dari materi

*Hodgson, Learning Modern Languages (London: Routledge & Hegan Paul, 1960), 43-
44, Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa Bandung, 1979), 7.

®A. Chaedar, Bunga Rampai Pendidikan Bahasa Indonesia (Bandung: Angkasa Bandung,
1994), 77.

"Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa
Bandung, 1979), 7.
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yang dipelajari. Aspek afektif yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca
dan berpengaruh terhadap kegiatan membaca.®

Perlu diketahui membaca merupakan salah satu dari empat kemampuan
bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari bahasa tersebut.
Yang dimaksud dengan empat kemampuan bahasa yaitu; Pertama, menyimak
yaitu suatu proses kegiatan yang mencakup mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi makna yang terkandung
di dalamya. Dalam menyimak melibatkan pendengaran, penglihatan,
penghayatan, ingatan dan pengertian atau pemahaman. Sebagai contoh
mendengarkan pidato, mendengarkan lagu, mendengarkan puisi dan lainnya.
Kedua, berbicara yaitu keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan
sebagai contoh berpidato, bertanya, bercerita dan lainnya. Ketiga, membaca yaitu
melihat sambil melisankan suatu tulisan dengan tujuan ingin mengetahui isi yang
terkandung di dalamnya sebagai contoh membaca alquran, membaca komik,
membaca puisi dan lainnya. Keempat, menulis yaitu melukiskan lambang-
lambang atau simbol-simbol grafik dengan menggambarkan suatu bahasa
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut sebagai contoh
menulis puisi, menulis surat, menulis cerita dan lain sebagainya.®

Membaca dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
membaca merupakan suatu aktivitas yang memiliki banyak manfaat. Melalui

membaca, seseorang diharapkan dapat mendapatkan hal-hal berikut antara lain:

8Farida Rahim, Pengajaran Membaca... 76.
Daulat Purnama Tampubolon, Kemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif dan
Efisien (Bandung: Angkasa, 1987), 5.
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Pertama, memperoleh informasi dan tanggapan yang tepat. Kedua, mencari
sumber, menyimpulkan, menyaring dan menyerap informasi dari bacaan. Ketiga,
mampu mendalami, menghayati, menikmati dan mengambil manfaat dari bacaan.
Sehingga mendapatkan makna yang ada dalam bacaan.*°

Sedangkan membaca dalam ajaran Islam merupakan perintah Allah
SWT, yang merupakan ayat pertama dari wahyu yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammada SAW yang di dalamnya berisi pokok keilmuan yaitu perintah
untuk membaca.*

Jadi, dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,
membaca merupakan perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW,
sedangkan dalam dalam istilah bahasa membaca bermakna kegiatan mengeja atau
melafalkan tulisan yang didahului oleh kegiatan melihat, dan memahami tulisan.
Kegiatan melihat dan memahami merupakan suatu proses yang simultan untuk
mengetahui pesan atau informasi yang tertulis, sehingga pada akhirnya dapat
mengungkapkan maksud dan arti dari teks yang ada dengan cara melafalkan atau
membaca.

1. Langkah-Langkah Membaca
Untuk mengajarkan siswa melisankan kalimat sederhana dengan lafal
dan intonasi yang tepat, maka dapat dilakukan dengan berbagai macam

langkah berikut:*?

OImam Syafii, Pandai Berbahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1993), 2.

UMustolehudin, “Tradisi Baca Tulis Dalam Islam Kajian Terhadap Teks Al-Quran Surat
al-‘Alag Ayat 1-5” Analisa, Volume XVIII, No. 1. Januari-Juni 2011. 145.

2Jauharoti Alfin, dkk. Pembelajaran Bahasa Indonesia MI Cet. | (Surabaya: Aprint,
2009), 18.
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a) Mengajak pembaca memahami konteks kalimat sederhana yang akan
dilisankan.

b) Melisankan kata-kata yang membangun kalimat dengan lafal yang tepat.

¢) Melisankan kalimat sederhana dengan contoh yang diberikan oleh guru.

d) Melisankan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat secara
berulang-ulang.

e) Pembaca melisankan sendiri kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi
yang tepat.

Langkah-langkah di atas masih dapat diubah dengan langkah-langkah
yang lain, selama langkah-langkah tersebut dapat membantu pembaca
melafalkan dan mengintonasikan kalimat dengan tepat dan lancar.

Sedangkan menurut Mary Leonhardt, tahap-tahap membaca yang biasa
terjadi pada sesorang yaitu:*

a) Membolak-balik buku dan majalah.
b) Membaca komik, majalah. dan koran.
¢) Membaca buku pertama.

d) Membaca bacaan tertentu.

e) Pengembangan bacaan.

f) Membaca bacaan yang lebih luas.

g) Mencari buku sendiri.

h) Menjadi kutu buku abadi.

3Mary Leonhardt, Parents Who Love Reading, Kids Who Dont “Kiat Menumbuhkan
Kegemaran Membaca Pada Anak” (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1997),
63-80.
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Jika melihat langkah dan tahapan dalam membaca dari kedua gambaran

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, semua langkah dan tahap tergantung

pada pelaku, dan objek, serta keadaan sekitar. Semakin baik keadaan dan

pelaku, maka aktivitas membaca akan tumbuh mengakar pada diri pembaca
tersebut.
2. Cara-Cara Membaca
Cara-cara membaca dapat dibedakan menjadi:'*

a) Membaca bersuara (membaca nyaring), yaitu membaca yang dilakukan
dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh siswa kelas tinggi.

b) Membaca dalam hati, yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan suara atau
kata-kata. Cara ini memberikan pembaca lebih berkonsentrasi pada bacaan
sehingga lebih cepat memahami isi bacaan.

c) Membaca tehnik, yaitu membaca hampir sama dengan membaca keras yang
di dalamnya meliputi pelajaran membaca dan pelajaran membacakan
(meneliti bacaan). Membaca tehnik lebih formal, mementingkan kebenaran
membaca, serta ketepatan intonasi dan jeda.

Dalam semua cara membaca itu dapat dilakukan sesuai dengan
kebutuan pembaca. Semakin baik dan dilakukan secara berulang, maka hasil
yang didapatkan semakin bagus dan dapat meningkatkan kemampuan dalam

membaca.

YFarida Rahim, Pengajaran Membaca... 78.
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3. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari dan memperoleh

informasi, memahami isi dan makna bacaan. Makna, arti (meaning) erat sekali

berhubungan dengan maksud tujuan atau intensif dalam membaca. Berikut

beberapa tujuan dalam membaca:*®

a)

Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan yang telah
dilakukan oleh tokoh, sesuatu yang dibuat oleh tokoh, dan apa yang terjadi
pada tokoh khusus. Membaca seperti ini disebut membaca untuk

memperoleh perincian atau fakta (reading for detail or fact).

b) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik

dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, dan merangkumkan hal-
hal yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti
ini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main
idea).

Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap
bagian cerita, apa yang terjadi pada awal cerita hingga seterusnya. Membaca
seperti ini bertujuan untuk memecahkan suatu masalah pada setiap tahap
cerita dan mengetahui susunan organisasi cerita (reading for sequence or

organization).

d) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh

merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan

pengarang kepada pembaca, mengapa para tokoh berubah dan apa yang

®Henry Guntur, Membaca Sebagai... 9-11.
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membuat mereka berhasil atau gagal. Membaca pada bagian ini disebut
membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference).

e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui yang tidak biasa, tidak wajar
mengenai seorang tokoh, dan apa yang benar atau tidak dalam cerita.
Membaca ini disebut untuk membaca mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify).

f) Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu. Membaca seperti ini disebut membaca menilai dan
membaca mengevaluasi (reading to evaluate).

g) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana
hidupnya berbeda dari kehidupan yang biasanya. Membaca seperti ini
disebut membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading
to compare or contrast).

B. Hakikat Literasi

Istilah literasi berasal dari bahasa Latin Literatus, yang berarti “a learned
person” atau orang yang belajar. Pada abad pertengahan, seorang literatus adalah
orang yang dapat membaca, menulis dan bercakap-cakap dalam bahasa Latin.
Dalam perkembangannya istilah literasi pernah memiliki cakupan yang sempit
yaitu kemampuan minimal dalam hal membaca. Bahkan ada istilah “semi-
illiterate” bagi mereka yang dapat membaca tapi tidak dapat menulis. Namun
dalam perkembangannya, istilah literasi tidak hanya pada hal membaca, tetapi
juga kemampuan menulis. Dalam perkembangan istilah terkini yang ditandai

dengan serbuan teknologi informasi yang gencar, para pakar pendidikan
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menggunakan istilah multiliterasi, bahkan menggunakan istilah multiliterasi kritis
(critical multiliteracies). Maka dapat dikatakan, istilah ini menunjuk pada kondisi
mampu secara kritis menggunakan berbagai wahana dalam berkomunikasi.*®

Dalam artikel yang ditulis oleh Supiandi yang berjudul “Menumbuhkan
Budaya Literasi Di Sekolah Dengan Program Kata” mengatakan bahwa, literasi
atau pengaksaraan merupakan kemampuan seseorang dalam menginterpretasi
bacaan dan memproduksi tulisan.’

Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) menyatakan bahwa literasi
adalah kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan
masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting,
menggunakan berbagai strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi
yang relevan, cocok dan otentik.'® Dari devinisi ini menunjukkan bahwa literasi
dimaksudkan untuk menjawab kebutuhan informasi dalam rangka memcahkan
masalah sehingga literasi menjadi kebutuhan setiap orang.

Literasi membaca dalam Progress In International Reading Literacy
Study (PIRLS) 2006 didefinisikan sebagai:

The ability to understand and use those written language forms required by
society and/or valued by the individual. Young readers can construct meaning
from a variety of texts. They read to learn, to participate in communities of
readers in school and everyday life, and for enjoyment.

6Sri Triatri, Bunga Rampai Psikologi Dari Anak Sampai Usia Lanjut BAB I
Perkembangan Pemahaman Bacaan (Jakarta: Gunung Mulia, Tt), 45.

"Supiandi, Menumbuhkan Budaya Literasi Di Sekolah Dengan Program Kata, Bangka
Belitung, November 2016, 1.

perpustakaan Nasional, Standar Nasional Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan
Nasional, 2011), 12.
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Literasi dipahami sebagai seperangkat kemampuan dalam mengolah

informasi, yang berada pada diri individu untuk memahami dan

menggunakan bahan bacaan sekolah.®

Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan membaca dan
menulis. Seorang literat adalah orang yang telah menguasai keterampilan
membaca dan menulis dalam suatu bahasa. Namun demikian, pada umumnya
penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada kemampuan
menulisnya, bahkan kemampuan berbahasa lainnya yang mendahului kedua
keterampilan tersebut dari sudut kemudahannya dan penguasaanya adalah
kemampuan menyimak dan berbicara.?°

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca
dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman
terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam literasi semua
kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan
yang dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat untuk
menumbuhkan mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak membosankan akan
tetapi menyenangkan.?*

Literasi is an activity, a way of thinking not a set of skills, and it is a

purposefull activity — people read, write, talk, and think about real ideas

and information in order to ponder and extend what they know, to

communicate with others, to presents their point of view, and to
understand and be understood. (Langer, 1987)

YArini Pakistianingsih, Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Pelita Hati, Tt), 16.
2Lizamudin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi: Meretas Komunitas Global (Jakarta:
Diadit Media, 2010), 111.

Z1Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa
University Press, 2016), 182.
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Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Pengertian itu berubah menjadi konsep literasi fungsional, yaitu literasi yang
terkait dengan berbagai fungsi dan keterampilan hidup. Literasi juga dipahami
sebagai seperangkat kemampuan mengolah informasi, jauh di atas kemampuan
mengurai dan memahami bacaan sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak
hanya membaca dan menulis, tetapi juga mencakup bidang lain seperti
matematika, sains, sosial, lingkungan, keuangan bahkan moral (moral literacy).??

Dapat disimpulkan bahwa literasi adalah suatu aktivitas yang di
dalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti berfikir, membaca,
berbicara, menulis, menghitung, dan menggambar. Semua kegiatan itu ditujukan
untuk mengetahui apa yang belum diketahui sehingga dapat menjadikan orang
yang melakukannya menjadi sukses dan tercapai apa yang diinginkan.

1. Macam-Macam L.iterasi
Macam-macam literasi adalah:?®
a) Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis dan menghitung. Dalam literasi dasar,
kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca dan menghitung
(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan
(calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan,
serta menggambarkan informasi (drawing) berdasar pemahaman dan

pengambilan kesimpulan pribadi.

22Eko Prasetyo, Much Khoiri. DKkk., Satria Dharma, Boom Literasi Menjawab Tragedi
Nol Buku: Gerakan Literasi Bangsa (Surabaya: Revka Petra Media, 2014), 121-122.
2Brian Ferguson, Information Literacy: A Primer For Teachers, Librarians and Other
Informed People (A FreeEbook), 10-14.
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b) Literasi Perpustakaan (Library Literasi), yaitu kemampuan lanjutan untuk
bisa mengoptimalkan literasi perpustakaan yang ada. Maksudnya,
pemahaman tentang keberadaan perpustakaan sebagai salah satu akses
mendapatkan informasi.

c) Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik,
(radio, televisi), media digital (internet), dan memahami tujuan
penggunaanya.

d) Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami
kelengkapan yang mengikuti teknologi, seperti peranti keras (hardware),
peranti lunak (software) serta etika dan etiket dalam memanfaatkan
teknologi.

e) Literasi Visual (Visual Literacy), yaitu pemahaman tingkat lanjut antara
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan
kebutuhan belajar dalam memanfaatkan materi visual dan audio-visual
secara kritis dan bermartabat.

Jika dilihat dari segi gerakan literasi, maka dalam majalah DIKBUD
terdapat berbagai macam gerakan literasi seperti:

a) Gerakan Literasi Sekolah

b) Gerakan Literasi Masyarakat

¢) Gerakan Literasi Bangsa

2Muhadjir Efendy, “Gerakan Literasi Untuk Tumbuhkan Budaya Literasi” Jendela
Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi, VI/Oktober — 2016, 4.
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Pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan Gerakan Literasi Bangsa
(GLB) dilakukan di sekolah-sekolah untuk para siswa dan warga sekolah
lainnya, mulai dari tingkat SD hingga sekolah tingkat menengah. Sementara
Gerakan Literasi Masyarakat diperuntukkan bagi masyarakat yang Non-Usia
sekolah.

GLS menekankan pada kegiatan literasi yang mencakup keterampilan
berfikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual,
digital, dan auditori, sementara GLM masih memprioritaskan pada kegiatan
baca, tulis, dan berhitung. Mengingat sasaran GLM pada masyarakat luar
sekolah yang masih tuna aksara.

2. Tujuan Literasi

Beberapa tujuan literasi yang terdapat dalam Buku KEMENDIKBUD
yang berjudul “Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah,
Melalui Pembiasaan Membaca di Rumah” antara lain:?®
a) Meningkatkan rasa cinta membaca di lingkungan keluarga.

b) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan berpikir kritis.

c) Meningkatkan kemampuan menganalisis dan kemampuan verbal dalam
mengulas informasi yang telah didapat dari bacaan.

d) Mempererat ikatan dan hubungan personal dalam keluarga inti.

e) Menciptakan budaya literasi di lingkungan keluarga yang diharapkan akan
membawa dampak positif bagi peningkatan prestasi.

f) Mengembangkan kearifan lokal, nasional, dan global.

ZKisyani Laksono, dkk., Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 8.
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Adapun tujuan literasi dalam buku terbitan DITJEN-DIKDASMEN-
KEMENDIKBUD (Direktorat Jendral-Pendidikan Dasar dan Menengah-
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) yang berjudul “Buku Saku Gerakan
Literasi Sekolah, Menumbuhkan Budaya Literasi” yaitu:®
a) Menumbuh kembangkan budi pekerti melalui pembudayaan ekosistem

literasi agar menjadi pembelajar sepanjang hayat.

b) Menumbuh kembangkan ekosistem budaya literasi membaca dan menulis.

¢) Meningkatkan kapasitas warga dalam lingkungan literat.

d) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah
agar mampu menjadi orang yang mampu mengelola pengetahuan (learning
organization) dan (knowledge management).

e) Menjaga keberlanjutan pengetahuan dengan mengahadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi dengan strategi membaca.

Dari semua tujuan di atas akan kembali kepada masyarakatnya yang
aktif dan mau menjadi masyarakat yang maju. Pemerintah hanya menyediakan
fasilitas dan peraturan dalam menunjang kemajuan masyarakat.

C. Proses Program L.iterasi
Berdasarkan fakta hasil survei international disebutkan bahwa
keterampilan membaca Indonesia berada diperingkat bawah. Maka dari itu, tujuan
keterampilan membaca pada abad 21 yaitu sebuah kemampuan untuk memahami
informasi secara analitis, kritis dan relatif. Sehingga dibutuhkan kemampuan

dalam mengakses, memahami dan menggunakan informasi secara baik dan tepat.

%Kemendikbud, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah-Menumbuhkan Budaya Literasi
(Jakarta: Kemendikbud, 2016), 5.
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Pada buku “Panduan Gerakan Literasi” yang ditulis oleh TIM penyusun
KEMENDIKBUD vyang terdapat pada bagian tahap-tahap pelaksanaan literasi
yaitu:?’

a) Pembiasaan yaitu dengan penumbuhan minat baca melalui Permendikbud No.
23 tahun 2015. Menata lingkungan karya literasi agar dapat menimbulkan
ketertarikan dalam membaca.

b) Pengembangan yaitu meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan
menanggapi buku pengayaan. Menyediakan beragam pengalaman membaca
sehingga dapat menghasilkan karya kreativitas seperti workbook, skillshets, flip
flop book, onesheet book.

c) Pembelajaran yaitu meningkatkan kemampuan literasi disemua bagian dengan
menggunakan strategi membaca dan buku pengayaan dengan konfrensi literasi
warga.

Pada gerakan literasi masyarakat dan sekolah terdapat perbedaan,
dikarenakan pada literasi sekolah anak-anak sudah dapat dikatakan mampu
membaca sehingga langsung disuguhkan bahan bacaan yang sesuai dengan
tingkatannya. Sedangkan pada gerakan literasi masyarakat masih dibutuhkan
banyak buku mengenai tata cara dalam membaca sehingga dibutuhkan bahan
bacaan dasar dan adanya pengajar dalam lingkungan masyarakat. Karena pada

gerakan literasi masyarakat lebih identik dengan masyarakat yang tuna aksara.

2'Dewi Utama Faizah., dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 5-6.
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D. Dasar-Dasar Gerakan Literasi
Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi menjadi sarana
pesarta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang
didapatkannya di bangku sekolah. Literasi juga tidak terlepas dari peserta didik,
baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya.
Pada data evaluasi Programme For International Student Assesment
(PISA) tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia
dalam membaca, matematika, dan sains masih tertinggal dari negara lain. Survei
ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan membaca peserta didik Indonesia
yang berusia 15 tahun, dan menemukan bahwa kemampuan membaca mereka
menempati urutan ke-60 dari 64 negara yang berpartisipasi dalam PISA.
Permasalahan ini menegaskan bahwa pemerintah memerlukan strategi
khusus agar program di sekolah dapat ditindak lanjuti atau diintegrasikan dengan
kegiatan di keluarga dan masyarakat. Hal ini berguna untuk memastikan
keberlanjutan intervensi kegiatan literasi sekolah agar dampaknya dapat dirasakan
di masyarakat. Maka dari itu intervensi yang dilakukan oleh pemerintah
berdasarkan beberapa landasan hukum yang telah ada yaitu:
1. Sumpah Pemuda butir ke-3 yaitu “menjunjung bahasa persatuan bahasa
Indonesia”.
2. Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 ayat 3: “Pemerintah mengusahakan dan
me-nyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

bangsa”.
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3. Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-4, “Mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi
dan keadilan sosial”.

4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

5. Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa di Praha tahun 2003 tentang kecerdasan
literasi dasar.

6. Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 40 Tahun 2007 tentang Pedoman Bagi
Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan
Bahasa Daerah.

8. Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional.

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23
Tahun 2013 tentang SPM Dikdas, Lampiran 2 menjelaskan Indikator 18
“Setiap SD/MI memiliki 100 judul buku pengayaan dan 10 buku refrensi, dan
setiap SMP dan MTs memiliki 200 judul buku pengayaan dan 20 buku
refrensi”. Hal ini menegaskan pentingnya peran buku, dalam bentuk buku teks,
dan buku komersial (buku cerita fiksi dan non fiksi dalam pembelajaran di

sekolah).
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11. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU Nomor
43 Tahun 2007 tetang Perpustakaan.

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.
14, Program Gerakan Indonesia Membaca (GIM) kembali diselenggarkan

pada 2017 setelah pada 2015 untuk pertama kalinya dicanangkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan.?®
Dasar gerakan literasi ini berlaku sebagai hukum yang menaungi seluruh
kegiatan pendidikan. Kegiatan yang dimaksud bertujuan menumbuhkan pola
pendidikan, keilmuan dan pengetahuan untuk menjadikan masyarakat yang gemar
membaca. Sehingga dapat menjadikan bangsa menjadi bangsa yang berdaulat dan
cerdas.
. Nawacita Indonesia Pintar
Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun
2015-2019 telah menetapkan sembilan agenda prioritas yang dikenal dengan
Nawacita, yang berlandaskan ideologi Trisakti yang mencakup berdaulat di
bidang politik, berdikari di bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam
kebudayaan. Kesembilan Nawacita tersebut meliputi: (1) Menghadirkan kembali
negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman kepada

seluruh warga negara; (2) Membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun

2Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 3-4.
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tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan tepercaya; (3)
Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan
desa dalam kerangka negara kesatuan; (4) Memperkuat kehadiran negara dalam
melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan tepercaya; (5) Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia;
(6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional
sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia
lainnya; (7) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-
sektor strategis ekonomi domestik; (8) Melakukan revolusi karakter bangsa; serta
(9) Memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.

Pembangunan pendidikan dan kebudayaan diarahkan untuk mewujudkan
Nawacita tersebut, khususnya nomor 5, 6, 8, dan 9, yaitu meningkatkan kualitas
hidup manusia Indonesia, meningkatkan produktivitas dan daya saing, melakukan
revolusi karakter bangsa, serta memperteguh kebinekaan dan memperkuat
restorasi sosial Indonesia. Untuk mencapai itu, pengembangan dan penguatan
karakter melalui kegiatan-kegiatan literasi merupakan upaya menyeluruh yang
dilaksanakan melalui pembangunan ekosistem pendidikan, baik di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pengembangan dan penguatan karakter serta kegiatan literasi menjadi
salah satu unsur penting dalam kemajuan sebuah negara dalam menjalani
kehidupan di era globalisasi. Forum Ekonomi Dunia 2015 telah memberikan

gambaran tentang keterampilan abad ke-21 yang sebaiknya dimiliki oleh seluruh



36

bangsa di dunia. Keterampilan tersebut meliputi literasi dasar, kompetensi, dan
karakter.

Demi menyukseskan pembangunan Indonesia di abad ke-21, menjadi
keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai enam literasi dasar, yaitu
(1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5)
literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan kewargaan. Kemampuan literasi ini
juga harus diimbangi dengan menumbuhkembangkan kompetensi yang meliputi
kemampuan berpikir kritiss/memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Untuk meningkatan kualitas hidup, daya saing, pengembangan karakter
bangsa, serta melihat perkembangan keterampilan dan kompetensi yang
dibutuhkan di abad ke-21, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menyelenggarakan berbagai kegiatan literasi untuk meningkatkan indeks literasi
nasional melalui Gerakan Literasi Nasional. Gerakan Literasi Nasional (GLN)
lahir dari sinkronisasi semua program literasi yang sudah berjalan pada setiap unit
utama yang ada di dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. GLN
merupakan upaya untuk menyinergikan semua potensi serta memperluas
keterlibatan publik dalam pengembangan budaya literasi. Gerakan Literasi
Nasional harus dilaksanakan secara masif, baik di dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat.

Sebagai bangsa yang memiliki kekayaan alam melimpah dan jumlah
penduduk banyak, Indonesia harus mampu memanfaatkan kedua sumber daya

tersebut agar bisa merebut kemenangan dalam persaingan antarbangsa yang
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semakin sengit. Tidak hanya itu, pembangunan yang kita laksanakan pun tidak
hanya terpumpun pada pemanfaatan sumber daya alam dan manusia, tetapi juga
tertuju pada pembangunan karakter yang kuat, pembudayaan literasi yang merata,
dan kompetensi masyarakat yang tinggi. Semua itu dapat tumbuh dan berkembang
melalui pendidikan yang menyenangkan, berkesinambungan, dan lingkungan
yang menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Oleh karena itu, dunia pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan
belajar yang sehat, baik di sekolah maupun di masyarakat melalui pengembangan
tempat belajar, jumlah dan potensi siswa, peningkatan kualitas guru dan tenaga
kependidikan, dan revitalisasi seluruh satuan pendidikan yang tersebar di seluruh
Indonesia. Untuk mencapai itu, penguatan sinergi antara pemerintah, orang tua,
dan masyarakat tidak dapat ditawar-tawar lagi. Keterbatasan sarana belajar dan
infrastruktur serta globalisasi menjadi tantangan yang jika tidak dikelola dengan
cermat dapat melunturkan nilai-nilai luhur dan kearifan lokal bangsa Indonesia.

Data minat baca dan tingkat buta aksara berpengaruh terhadap posisi
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) /Human Development Index (HDI)
Indonesia, yang diukur dari usia harapan hidup (tingkat kesehatan), pertumbuhan
ekonomi dan kualitas pendidikan. Berdasarkan data BPS tahun 2014, nilai IPM
mengalami kenaikan tipis menjadi 68,90 dari 68,40 pada tahun 2013. Data yang
dirilis Badan Program Pembangunan PBB/United Nations Development Program
(UNDP), IPM Indonesia pada tahun 2013 berada di peringkat 108 dari 187

negara. Angka IPM ini menunjukkan bahwa Indonesia berada jauh di bawah
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negara ASEAN lainnya. Survei lain tentang literasi yang dilakukan Central
Connecticut State University pada tahun 2016 di New Britain, Conn, Amerika
Serikat, misalnya, menempatkan Indonesia dalam posisi cukup memprihatinkan,
yaitu urutan ke-60 dari 61 negara.

Sementara itu, hasil survei Progamme for International Student
Assessment (PISA) 2015 yang diumumkan pada awal Desember 2016
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Indonesia berada di urutan ke-64 dari
72 negara. Selama kurun waktu 2012—2015, skor PISA untuk membaca hanya
naik 1 poin dari 396 menjadi 397, sedangkan untuk sains naik dari 382 menjadi
403, dan skor matematika naik dari 375 menjadi 386. Hasil tes tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan keterampilan menggunakan
bahan-bahan bacaan, khususnya teks dokumen, pada anak-anak Indonesia usia
9—14 tahun berada di peringkat sepuluh terbawah. Hasil skor Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)/Indonesia National Assessment Programme
(INAP) yang mengukur kemampuan membaca, matematika, dan sains bagi anak
sekolah dasar juga menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Secara nasional,
yang masuk kategori kurang untuk kemampuan matematika sebanyak 77,13%,
kemampuan membaca 46,83%, dan kemampuan sains 73,61%.

Hasil survei tersebut mengisyaratkan bahwa minat baca dan literasi
bangsa Indonesia merupakan persoalan yang harus ditangani dengan serius. Minat
baca dan literasi bangsa kita harus menyamai dan bahkan lebih tinggi daripada
bangsa lain yang sudah maju agar bangsa Indonesia juga berperan dalam

percaturan di era global. Setakat ini literasi tidak hanya dipahami sebagai
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kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga dipahami sebagai kemampuan
memanfaatkan hasil bacaan tersebut untuk kecakapan hidup pembacanya. Oleh
karena itu, literasi dalam konteks baca-tulis menjadi salah satu kebutuhan yang
harus dipenuhi dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Pemerintah sudah mulai bergerak untuk mengatasi persoalan minat baca
dan literasi tersebut. Hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 yang
merupakan tahun pertama Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015—2019 memperlihatkan jumlah penduduk dengan buta aksara di
Indonesia tinggal 5.629.943 orang atau 3,49%. Sementara itu, data BPS dan
PDSPK tahun 2015 memperlihatkan tingkat melek aksara masyarakat Indonesia
usia 15—59 tahun sebesar 96,51%.

Dengan berbagai program pemberantasan buta aksara yang dilakukan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), angka buta aksara ini
mengalami penurunan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Meskipun berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan minat baca dan literasi tersebut sudah menampakkan hasil, usaha
dalam bentuk kegiatan-kegiatan nyata tersebut perlu dikembangkan, dipertajam,
dan diperkuat terus-menerus.

Demi mendukung upaya tersebut, Kemendikbud menyelenggarakan
berbagai program Gerakan Literasi Nasional (GLN) melalui program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Indonesia Masyarakat (GIM), dan gerekan
Litrasi Keluarga (GLK), serta kegiatan turunan dari ketiga program tersebut.

Gerakan ini merupakan upaya untuk menyinergikan semua potensi serta
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memperluas keterlibatan publik dalam menumbuhkan, mengembangkan, dan
membudayakan literasi di Indonesia. GLN akan dilaksanakan secara masif, baik

dalam ranah keluarga, sekolah, maupun masyarakat di seluruh Indonesia.?®

PKementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Panduan Gerakan Literasi
Nasional (Jakarta: Kemendikbud, 2017), 1-5.
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MAKNA LITERASI DALAM ALQURAN

A. Derivasi Kata Literasi Dalam Alquran

Sebuah keunikan tersendiri bagi alquran yang diturunkan atau
diwahyukan dengan menggunakan Bahasa Arab, karena Bahasa Arab adalah
bahasa yang “istimewa”, karena di samping redaksinya yang ringkas dan padat,
alquran juga memiliki makna yang dalam. Pilihan Allah menjadikan Bahasa Arab
sebagai bahasa alquran tentu bukanlah suatu kebetulan. Nabi Muhammad yang
dijadikan sebagai utusan terakhir telah dimudahkan untuk menerangkan misinya
dengan menggunakan bahasa lisan kaumnya. Namun, meskipun alquran
menggunakan Bahasa Arab, tetapi tetap bersifat universal untuk seluruh umat
manusia di dunia ini.

Dalam hal ini, al-Thabathaba’i menjelaskan bahwa alquran berperan
untuk menentukan jalan hidup manusia. Alquran mengajarkan kepada manusia
untuk memiliki tujuan dan target yang harus dicapai dalam hidup. Selain itu,
alquran juga mengarahkan manusia untuk mengikuti hukum-hukum dan tata cara
tertentu serta mengharuskan manusia untuk mempelajari hukum-hukum dan tata
cara tersebut dari Allah.!

Oleh karena itu, untuk mempelajari tentang informasi yang terdapat di

dalam alquran, maka seseorang harus berani “membaca”. Dalam membaca tidak

Muhammad Husain al-Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia al-Quran, terj. A. Malik
Madani dan Hamim llyas, (Bandung: Mizan, 1994), 28.

41
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hanya melata dalam teks, akan tetapi lebih diharapkan dalam bentuk realisasinya
untuk mengungkapkan makna yang terkandung di dalam alquran. Meskipun ayat
yang pertama kali turun adalah perintah membaca atau literasi (igra’, namun pada
kenyataannya setelah kita mempelajari lebih dalam, banyak rahasia-rahasia yang
kita tidak ketahui, untuk itu membaca atau literasi menjadi lebih penting

Dalam alquran terdapat banyak kata yang bermakna membaca atau
literasi baik secara hakiki atau majazi. Akan tetapi kata yang secara langsung

diartikan kepada arti membaca dalam alquran versi Indonesia hanya tiga yaitu

Qara a (1), Tilawah (595), dan Tartila (Ys;). Dari ketiga kata tersebut terdapat

makna yang mendalam baik secara bahasa maupun istilah yaitu:

1. Qaraa(i)

Kata Qara a (15 muncul dalam alquran dengan empat bentuk,

sebanyak delapan puluh enam kali. Enam kali dalam bentuk madhi, lima kali
dalam bentuk kata kerja mudhari’, enam kali dalam bentuk kata kerja amr, dan

enam puluh sembilan kali dalam bentuk kata masdar.

Dari segi bahasa bentuk masdamya adalah i dan 51 yakni bermakna

mengumpulkan atau menghimpun dari suatu bagian ke bagian yang lain.®

’Muhammad Fu’ad Abd al-Baqai, a/-Mu’jam al-Mutahras Ii al-Fadz al-Quran al-Karim
(Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), 539-540.

$Muhammad Yas Khudr al-Duri, Dagaiq al-Furug al-Lughawiyah Fi al-Bayan al-Quran
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), 224.
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Banyak pemaknaan dan pemahaman dari kata membaca (13) yang akan

disebutkan di bawah ini.

Kata Qara a (13) bermakna membaca dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia membaca dapat juga dirtikan dengan aktivitas memahami.*

Sedangkan dalam kamus Munawwir kata Qara a (1,3) bermakna membaca.®

Dalam kitab Mu’jam Mufradat alfadzu al-Quran dijelaskan bahwa

kata > bermakna haid atau suci dari haid. Sedangkan dalam bentuk masdamya
yaitu of 3 yang bermakna mengumpulkan, seperti ayat oGl 13 i3 5 ana Lls O)

64l 3 & dan juga mengatakan bahwa bentuk masdamya tersebut adalah

sebuah kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Muhammad SAW yang

pada akhirnya menjadi sebuah ilmu seperti yang kitab turun kepada Nabi Isa,

Nabi Musa dan Nabi Daud. Dinamakan of karena merupakan buah dari kitab-

kitab yang lain. Di dalamnya terdapat seluruh keilmuan dan merupakan

penjelas dari segala sesuatu, seperti yang diungkapkan dalam alquran J.es o

4Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar... 114.

*Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Cet Ke-14 (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 1101.

6Al-Qiyamah: 17-18.
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! s & JS dan B;g& JSJuLs 5 Sedangkan yang bermakna bacaan atau membaca

seperti, 9(; ol «jdan '0sL, ~U 13 dari semua makna tersebut dapat juga

bermakna mempelajari dan memahami.!*
Dalam kitab a/-Mu’jam al-Mausu’l li al-Fadzil al-Quranil al-Karim

wa Qiraatihi dijelaskan bahwa kata Qara a merupakan bentuk fiil madhi

mabni ma’lum yang bermakna Y yaitu membaca, seperti dalam contoh <l 3 13
240 Jazwl 01,30 (Apabila engkau Muhammad hendak membaca alquran maka

hendaklah memohon perlindungan kepada Allah). Sedangkan kata 13|

merupakan bentuk fiil amr yang bermakna perintah membaca, seperti contoh

Bals sl el -l i3 (Bacalah Muhammad dengan menyebut nama Tuhanmu
yang telah menciptakan). Betuk dari kata 13 dalam alquran adakalanya fiil
madhi baik mabni ma’lum atau mabni majhul (3), fiil mudhari (1), fiil amr

(13) dan adakalanya juga berbentuk masdar (013). Dari semua kata tersebut

"Yusuf: 111.

8An-Nahl: 89.

Al-Wagiah: 77.

WA|-<Ala: 6.

L Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat al-Fadzi al-Quran (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiah, 2004), 445-446.

2An-Nahl: 98.

BAl-‘Alaq: 1.
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bermakna membaca.’* Pada kitab yang lain juga dijelaskan bahwa makna i3

sama dengan makna > yaitu membaca, begitupun sighat dari kata tersebut

memiliki makna yang sama.®®

Pada kitab al-Mu’jam al-Muftasshal i al-Mutadhaddat fi al-Lughat al-

‘Arabiyah disebutkan bahwa makna dari 1,3 bermakna rl'° — ~* mengajarkan

atau memahami.®

Pada kitab lisan al-lisan tadzhib al-Iisan al-‘arab dijelaskan bahwa i3
bermakna mengumpulkan, seperti jzs; 1 azn cons 5 cas  blE 2l 5
akan tetapi dapat juga bermakna melafalkan, seperti « <dadl @ OT&) i3 sne s

il o esaz jadi makna dari 75 bermacam-macam akan tetapi makna yang

paling banyak digunakan adalah membaca.*’

Kata Igra (13) terambil dari kata Qara a (13) yang pada mulanya

bermakna menghimpun. Apabila kata tersebut dirangkai dengan kata yang lain

“Ahmad Mukhtar Umar, al-Mu’jam al-Mausu’i Ii al-Fadzi al-Quran al-Karim wa
Qiraatihi (Riyadh: Kingdom Of Saudi Arabia, 2002), 367.

Blbrahim Madzkur, Mu’jam al-Fadzi al-Quran al-Karim (Kairo: Majma’ al-Lughat al-
‘Arabiyah, 1988), 888.

Majid Tharad, a/l-Mu’jam al-Mufasshal Fi al-Mutadhadat Fi al-Lughat al-‘Arabiyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1971), 529.

7Jamaluddin Muhammad Ibn Mikram Ibn Mandzur, Lisan al-Lisan: Tadzhib Lisan al-
‘Arab. Juz |l (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Tt), 366. Muhammad Yusuf Ibn ‘Abdu
ad-Daaim, Umdatu al-Huffadz Fi Tafsir Asrafi al-Alfadz, Juz 111 (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, Tt), 286.
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maka akan bermakna membaca. Dengan demikian, realisasi perintah tersebut
tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, dan tidak
pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Karena itu pada
kamus banyak ditemukan ragam makna yang yaitu menyampaikan, menelaah,
membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu dan sebagainya. 8
Dalam membaca itu harus dengan menyebutkan nama Allah dalam mendalami
dan memahami dengan tujuan mengharapkan pertolongannya dan
mendapatkan hasil keilmuan yang diridhai oleh Allah sehingga menjadi ilmu
yang bermanfaat.®

Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa makna atau

pendapat umum dari 15 adalah membaca. Kata tersebut disamakan dengan kata

W yang bermakna membaca. Jadi, kata membaca tersebut dapat disesuaikan

dengan bentuknya, yaitu apabila fiil madhi maka bermakna hal yang telah
terjadi, dan apabila fiil mudhari maka bermakna yang akan terjadi atau sedang

berlangsung, dan apabila berupa fiil amr maka bermakna perintah. Namun jika

berbentuk masdhar maka artinya adalah berupa benda atau penegas seperti tl3

513  yang semuanya itu berasal dari (13 . Jxs (3 9 — Gi3 o315 — 15 —13).

18M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran Cet. Ke-6.
Vol. 15. (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 392.

YKemenag RI, A/-Quran dan Tafsirya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid. 10 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 720.
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2. Tartila (Y 5)

Adapun lafadz Tartila (M) terdapat dalam alquran dengan dua

bentuk, yakni dua kali dalam bentuk madhi dan dua kali dalam bentuk masdar.

Lafadz rartila (D7) hanya terdapat dalam dua surat yakni, al-Furgan ayat 32

dan al-Muzammil ayat 4.2°

Secara bahasa kata tartila (D\.5;7) merupakan bentuk masdar yang

menunjukkan makna al-tansig (tersusun) dan al-tartib (teratur) dalam

menyampaikan sebuah kalimat.

Dalam kamus Munawwir dijelaskan bahwa kata .3, berasal dari kata

5, yang bermakna tersusun rapi. Apabila diikutkan dengan kata-kata yang lain

maka maknanya akan berbeda, seperti (01,2l [5,) membaca dengan tartil, ( s,

5J) memperindah susunan, (wlskell ) melagukan shalawat, (Js3) & k7)

pelan-pelan dalam berbicara.?*

Dijelaskan pada kitab a/-Mu’jam al-Mausu’i Ii al-Fadzil al-Quranil al-

Karim wa Qiraatihi bahwa kata s, adalah bentuk fiil madhi mabni ma’lum

yang bermakna menurunkannya dengan berangsur-angsur sesuai dengan sebab

2’Muhammad Fu’ad Abd al-Baqai, a/-Mu jam al-Mufahras... 300.
ZAhmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir.. 471
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yang ada, dan diturunkan dengan pelan-pelan, seperti oLL, 5 dsl5s 4 cuxd cUlis

S5 (Demikianlah agar kami memperteguh hatimu Muhammad dengannya dan

kami membacakannya secara tartil).?> Dalam bentuk fiil ammya dengan

bermakna membaca dengan pelan-pelan, jelas dan teliti agar dapat diresapi

oleh hati, seperti Y5 ola 5, 5 ade 35 of (atau lebih dari seperdua itu, dan

bacalah alquran itu dengan perlahan-lahan)?®. Dalam bentuk masdhamya

bermakna sama yaitu membaca dengan pelan-pelan dan jelas, seperti o2l s,

s (dan bacalah alquran itu dengan perlahan-lahan). Semua makna tersebut

setara dengan s — &al — Jewd) — skl (Kelambanan—pelan-pelan—

membaca—bacaan).?

Pada kitab al-Mujam al-Mufasshal i al-Mutadhaddat fi al-Lughat al-
‘Arabiyah disebutkan bahwa makna dari 5, bermakna ot — S — Jeel — 4
(meratapi, menangis).?®

Dalam kitab Umdatu al-Huftadz fi TafSir Asrafi al-Fadz dijelaskan

bahwa makna dari «s oo A1 dn sdmly adS o 6l S oLa s, s yaitu

perjelas kalimatnya satu persatu. Maksud dari kalimat tersebut adalah

22Al-Furgan : 32.

ZAl-Muzamil : 4.

2*Ibrahim Madzkur, Mu’jam al-Fadzi...200.
»Majid Tharad, al-Mu’jam al-Mufasshal...324
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mengirim kalimat dari lidah ke mulut dengan mudah melalui penyesuaian
kalimat dengan teratur.?®

Tartil adalah adanya peresapan hati ketika membaca, bukan asal
mengeluarkan bunyi, dari tenggorokan dengan memoncong-moncongkan
mulut dan muka dengan alunan lagu, sebagaimana kebiasaan yang dilakukan
pembaca-pembaca alquran zaman sekarang.?’

Dalam kitab Lisan al-‘Arab dijelaskan yaitu menyusun dan

memperbaiki susunannya dan pelan-pelan dalam membaca. Kata .57 ini

identik dengan alquran.?

Dalam kitab Mu’jam Mufradat alfadzu al-Quran dijelaskan bahwa

kata S\ ini berasal dari kata 5, yang bermakna

S Jle)l A 5 0wl 5y o) s asline] Lo asllas) g coadl BLus) o2 )

S OLAN 5, e Balizal 5 Uggm oil o

Penyesuaian terhadap sesuatu dengan konsekuen, seperti laki-laki itu
meluruskan atau memperindah giginya. Sedangkan tarti/ adalah
mengirim kalimat dari mulut dengan mudah dan seimbang seperti dan
bacalah alquran itu dengan tartil.?®

ZMuhammad Yusuf Ibn ‘Abdu ad-Daaim, Umdatu al-Huttadz... 70.
2"Kemenag RI, A/-Quran dan Tafsirnya... 400.

2lbn Mandzur, Lisan al-‘Arab juz. V (Bierut: Maktabah Tawfigiyah, Tt), 154.
2Ar-Raghib al-Ashfahani, Mujam Mufiadat ... 211.
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Tartil adalah membaca dengan perlahan-lahan sambil memperjelas
huruf-huruf berhenti dan memulai, sehingga pembaca dan pendengar dapat
memahami dan menghayati pesan-pesan yang dibaca.*

Jadi, membaca dengan tarti/ yaitu membaca dengan pelan-pelan,
bacaan yang fasih, dengan merasakan makna dari ayat yang dibaca dengan
tujuan memperindah bacaan sehingga berkesan di hati. Allah telah
memerintahkan bahwa ketika membaca alquran hendaklah membaca dengan

tartil.
3. Tilawah (39°)
Kata 7ilawah (35>5) yang ada dalam alquran dengan lima bentuk yang

disebutkan sebanyak enam puluh empat kali. Dua kali dalam bentuk madhi,
lima puluh tiga kali dalam bentuk kata kerja mudhari’, tujuh kali dalam bentuk

amr, satu kali dalam bentuk masdardan satu kali dalam bentuk isim.3!

Secara bahasa kata tilawah 3955 merupakan bentuk masdar yang bermakna

mengikuti sesuatu untuk sesuatu. Pada umumnya kata ¢i/awah 35> digunakan

untuk menunjukkan kemuliaan dan penghormatan.®2

Kata tilawah 39> ini berasal dari kata s yang bermakna mengikuti

ketika adanya dua benda. Benda yang mengikuti disebut ~t dan yang

%9M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah... 405.
$1Muhammad Fu’ad Abd al-Baqai, a/-Mu’jam al-Mutahras... 155-156.
$2Muhammad Yas Khudr al-Duri, Daqaiq al-Furug... 224.
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mengikuti disebut ~:z» seperti bulan mengikuti matahari. Sedangkan bermakna

membaca khusus kepada kitab, alquran atau wahyu. Seperti «.i ke sl yaitu

bacakanlah kepada mereka ayat-ayat alquran.

Pada dasarnya kata tilawah s9d5 memiliki makna awal yaitu mengikuti

&, secara langsung. Sedangkan makna khususnya adalah mengikuti Kitab-

kitab Allah baik dengan cara membacanya atau menjalankan apa yang
ditetapkan di dalamnya. Mengikuti dapat secara fisik atau bisa juga mengikuti

secara hukum.

Kata tilawah ini berasal dari kata > atau A yang bermakna

mengikuti, kadang bermakna membaca penjelasannya yaitu:3*
opbas 5 WSE @ BYL BE 5 ndb 50 055 SIS g Lgie od b ogi o Buulie a5

855 oykuan 5 sall 15 o) AL 86 5,56 g 5k
Sebagai contoh dari makna yang mengikuti yaitu (s 13 <&l )

yaitu bulan yang mengikuti matahari dengan cara meniru yaitu dengan

memancarkan sinar.

$3Jamaluddin Muhammad, Lisan al-LisanJuz 1 ... 133.
% Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat... 85-86.
SAs-Syams : 2.
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Sedangkan contoh dari makna yang membaca yaitu 3%(sli wede 1sk) yaitu

membacakan kepada mereka ayat-ayat alquran.

Pada kitab Lisan al-‘Arab dijelaskan bahwa makna 35 dan >

memiliki makna yang sama dengan penjelasan di atas. Makna yang dimaksud

adalah membaca dan mengikuti. Sedangkan makna dari 35> sendiri adalah

membaca seluruh kalam yang ada dalam alquran.’

Dalam kitab a/-Mu’jam al-Mausu’l li al-Fadzil al-Quranil al-Karim

wa Qiraatihi dijelaskan bahwa > jika mengikuti fiil madhi mabni ma’lum
bermakna datang setelahnya atau mengikuti 3¥(LsSs 13 <4l s), sedangkan jika
fiil madhi mabni majhul maka akan bermakna membaca ¥( 4l vl =i 13 4

bl «£215). Apabila berbentuk #i/ mudhari mabni ma’lum A0 ke k) dan

pada mabni majhul

$Al-Jumu’ah : 2.

$lbn Mandzur, Lisan al-‘Arabjuz. Il... 55-56.
8As-Syams : 2.

¥Al-Anfal : 2.

“0Al-Bagarah : 129.
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B el S s 5F ), il amr S o o W B0 dan isim fail atau

jama’ muannas salim “3(\S3> <UWWG) serta berbentuk masdar “4(sa5 s> 455z

semua makna di atas setara dengan kata 35> yang bermakna membaca.*®

Jadi makna s> identik dengan membaca, akan tetapi lebih cenderung

kepada membaca alquran. Membaca yang dimaksud adalah dengan pelan-pelan
dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang mendalam dari alquran yang
dibaca. Dapat juga diartikan sebagai sebuah tindakan yang terpadu baik secara
verbal, intelektual maupun fisik terutama dalam memahami dan membaca
alquran dengan tujuan mengikuti dan mengamalkan ajaran yang terkandung di
dalamnya.

Dari beberapa derivasi dan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa kata-kata yang bermakna “membaca’ dalam hal ini dibagi menjadi dua
macam. Pertama: membaca alquran sebagaimana yang dijelaskan oleh Raghib

al-Asfahani*®, yakni membaca yang ditunjuk dengan kata Qara a yang

41 Ali ‘Imran : 101.

42Al-‘ Ankabut : 45.

“3As-Shaffat : 3.

“Al-Bagarah : 121.

SAhmad Mukhtar Umar, al/-Mu’jam al-Mausu’i ...112-113. Pada kitab yang lain juga
dijelaskan hampir sama, akan tetapi memiliki cara penulisan tersendiri dan dalam kamus
memliki penjelasan tersendiri mengenai ayat-ayat dan maknanya. lbrahim Madzkur,
Mu’jam al-Fadzi...196 dan Muhammad Yusuf Ibn ‘Abdu ad-Daim, Umdatu al-Huftadz...
267-268.

“5Al-Raghib al-Asfahani adalah salah seorang pemikir abad pertengahan yang berupaya
memahami alquran lewat pendalaman terhadap bahasa arab. Melalui karyanya Mu’jam
Al-Mufiadat Li Alfaz Al-Qur’an, beliau berpendapat bahwa sarana yang paling utama
dalam memahami alquran adalah lewat penguasaan terhadap bahasa.
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memiliki makna membaca, memahami, mempelajari, dan kata ini bisa juga
bermakna membaca selain alquran, sedangkan makna membaca yang ditunjuk
oleh kata 7arti/ adalah melafalkan suatu kalimat dari mulut dengan ringan dan
konsisten (istigamah). Sementara membaca yang ditunjuk dengan kata 7al/a
lebih ditekankan pada wujud nyata dari yang dibaca (alquran). Kedua,
membaca kitab (buku) yaitu suatu proses memahami dan mengambil makna
dari suatu konsep, ide, atau gagasan yang telah dijelaskan oleh seorang dalam
bentuk tulisan.

Perlu diketahui, bahwa makna membaca dari ketiga kata tersebut lebih
dikhususkan kepada lafadz Qara a, yang lebih pantas jika dikaitkan dengan
makna literasi. Karena makna membaca dalam lafadz Qara a juga dapat
bermakna menghimpun, menganalisa dan lain sebagainya. Maka dari itu lafadz
Qara a jika dikaitkan dengan literasi sangat relevan, dikarenakan pada makna
keduanya lebih diharapkan relaisasinya untuk menjadikan masyarakat
Indonesia yang lebih cerdas.

B. Literasi Dalam Makna Hakiki dan Majazi

Hakiki secara bahasa adalah keyakinan terhadap sesuatu. Hakiki secara

kebiasaan (‘urf) adalah (cbbsd) #Sawl 3 d xoy Lad Jexzndl Lalll) yaitu lafadz

yang digunakan sesuai dengan makna biasanya menurut istilah pembicara.

Makna hakiki yaitu lafadz yang digunakan menurut kedudukannya bagi
pendengar.
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Majazi secara bahasa adalah pemindahan makna dari makna yang asli

kepada makna yang lain. Sedangkan secara kebiasan (‘urf) adalah ( & esend) il

G aol) e dyd e B A a2y L £) lafadz yang digunakan pada selain makna

aslinya, karena adanya keterkaitan makna yang mencegah dari pemahaman makna
aslinya.*’

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap nash-nash
alquran, maka harus diartikan dengan menggunakan makna hakiki. Akan tetapi
jika tidak memungkinkan maka dengan adanya indikasi dapat diartikan dengan
makna majazinya.

Dalam alquran kata yang bermakna membaca memiliki banyak derivasi.

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya yaitu adakalanya

menggunakan lafadz Qara a (1), Tilawah (3535), dan Tartila (35). Untuk lebih

memperdalam mengenai ayat-ayat dan makna yang terkandung di dalamnya,

maka akan digali makna secara hakiki dan majazi dari kata Qara a (13), Tilawah

(392) dikarenakan banyak pendapat dari para ulama yang memaknai dari kedua

kata tersebut kepada makna membaca.
1. Literasi Dalam Makna Hakiki
Perintah membaca alquran yang dijadikan sebagai pengertian

membaca secara hakiki telah disebutkan oleh beberapa ayat alquran, seperti

4"Ahmad Damanhuri, Syarh Jauhar al-Maknun (Surabaya: Maktabah al-Hidayah, Tt),
145.
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yang ada pada surat al-‘ Ankabut ayat 45, al-Muzzammil ayat 4, 20, dan al-Isra’

ayat 106. Keempat ayat tersebut secara redaksional menyandang istilah Qara a

(%), dan Tilawah (595) yang menunjukkan makna membaca secara hakiki.

Untuk mengetahui secara lebih rinci makna dari ayat-ayat tersebut yaitu:
a. Surat al-‘Ankabut ayat 45 sebagai dalil yang menjelaskan mengenai

perintah membaca alquran dan mendirikan salat.
S g sliodll e e 8Lall O) Bl 3T 5 S e ] el L

Osannas Lo ooy 5 ;ST ST
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu alquran dan
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan
keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah

lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan (al-‘Ankabut : 45).

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan setiap orang yang beriman untuk
membaca alquran dan melaksanakan salat. Dari kedua hal tersebut dapat
mewujudkan beribadah kepada Allah SWT, yakni pertama, perintah
membaca alquran karena disamping alquran sebagai kitab suci, alquran juga
merupakan pemimpin, cahaya, petunjuk, rahmat, penawar kesedihan hati
dan keselamatan bagi yang mengikutinya. Kedua, mendirikan salat, karena
salat dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa salat dapat mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar.

Selain itu apabila dicermati pada permulaan ayat di atas. Maka, kata

yang digunakan untuk mengungkapkan perintah membaca adalah (:}3\)
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bukan (13)), dimana kata (?5') serumpun dengan kata (35Y) yang pada

mulanya bermakna mengikuti. Jadi, seseorang yang membaca dapat
diartikan hati dan lidahnya mengikuti dari apa yang telah tertulis pada
lambang-lambang bacaan, huruf atau sesuatu yang dibaca. Maka dari itu
setiap orang yang beriman harus menjalankan kedua perintah tersebut
terutama dalam bentuk praktisnya, yakni membaca alquran disertai dengan
wujud dari apa yang dibaca dan mendirikan salat.*®

Dalam rafsir al-Mizan karya Muhammad Husain Thabathaba’i
dijelaskan bahwa perintah melaksanakan salat pada ayat ini disebabkan
karena salat dapat mencegah kemungkaran dan kekejian. Dari kajian ini
berarti salat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya dapat membuahkan
sifat keruhanian dalam diri manusia yang membuatnya tercegah dari
perbuatan keji dan mungkar. Dengan demikian, salat adalah cara untuk
memperoleh potensi terhindar dari keburukan.*®

b. Al-Isra ayat 106 sebagai dalil yang menjelaskan tentang membaca alquran

secara perlahan-lahan.

Setelah membicarakan tentang perintah membaca alquran dan
mendirikan salat di atas, maka pada bagian ini akan dijelaskan tentang
membaca alquran secara perlahan-lahan. Sebagaimana yang terdapat dalam

surat al-Isra ayat 106 dan al-Muzzammil ayat 4:

“8M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran \Vol. 10,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 506.

““Muhammad Husain Thabathaba’i, A/-Mizan Fi Tafsiri al-Quran Juz 16 (Beirut:
Muassasah li llmi al-mathbu’at, 1997), 137-138.
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Dan alquran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar

kamu membacanya dengan perlahan-lahan kepada manusia, dan
Kami menurunkannya bagian demi bagian (al-1sra : 106).

Ayat di atas secara jelas menggambarkan tentang bagaimana alquran
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Alquran diturunkan yakni dengan cara
berangsur-angsur, hal ini bertujuan agar Nabi Muhammad dapat membaca
secara perlahan. Menurut Ibn Abbas dalam tafsir 7anwiru al-Migbas min

Tafsir Ibn Abbas dijelaskan bahwa penyebutan lafadz (o< Js) yang

bermakna membaca dengan cara perlahan-lahan (-7 s & 5 J¢s)* dan

tartil ®* dalam membacanya. Dengan demikian setiap pembaca harus
memberikan hak bacaan alquran dengan tart//, indah, bagus dengan suara
yang tanpa salah mengucapkan dengan perubahan lafadz alquran yang
terjadi.>?

Sementara M. Quraish Sihab menjelaskan ayat tersebut secara detail,

bahwa alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-

¥Muhammad Ibn Marwan Fairuz Zabadi, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn Abbas
(Beirut: Dar al-Kutub al-1lmi, 1992), 307.

St Adapun Kata tartil dan tajwid keduanya memiliki makna yang saling berdekatan. Kata
tartil bermakna bacaan yang dilakukan dengan perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan
setiap huruf dan makhrajnya serta menerapkan sifat-sifat dan mentadabburi makna yang
ada dalam alquran. Sedangkan rajwid bermakna membaguskan, menyempurnakan dan
memantapkan, dalam istilah tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui
bagaimana cara membaca hurus sesuai dengan makhrajnya. Lihat Ahmad an-Nuri,
Panduan Tahsin, Tilawah al-Quran dan Ilmu Tajwid (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010),
17 dan 30.

2Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin Lima
Tadhammanahu min As-Sunnati wa Ayi al-Furgan Juz 13 (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2006), 187.



59

angsur baik satu ayat atau beberapa ayat yang sesuai dengan kondisi sosial
dan kebutuhan masyarakat agar Nabi Muhammad SAW dapat membacanya
kepada masyarakat serta menjelaskannya sesuai dengan kemampuan yang
telah Allah SWT berikan kepadanya. Semua itu dilakukan Nabi Muhammad
dengan perlahan-lahan agar masyarakat dapat memahami dan
mengamalkannya.>?

Dengan demikian pada ayat ini lebih menekankan pada proses
turunnya alquran serta bagaimana cara mengajarkan atau membacakan
kepada orang lain, yakni dengan perlahan-lahan agar mereka dapat
memahami dengan baik apa yang disampaikan. Sedangkan yang terdapat
pada surat al-Muzzammil ayat 4 lebih fokus pada perintah membaca alquran

dengan zartil (perlahan-lahan).

g 0L 5 ade 3 f

Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah alquran itu dengan perlahan-lahan
(al-Muzzammil : 4)

Secara umum, ayat di atas menjelaskan tentang perintah membaca
alquran dengan perlahan-lahan dengan kata lain tidak terburu-buru dalam
membacanya, namun bacalah dengan saksama, perlahan dan disertai juga
dengan merenungkan makna dari bacaan yang dibaca. Hal ini sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Hasan, bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang

laki-laki yang membaca suatu ayat sambil menangis, lalu beliau berkata:

“Bukankah kalian pernah mendengar firman Allah (M obal [, 4) dan

>3M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah. Vol 7... 562.
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bacalah alquran itu dengan perlahan-lahan. Maka ketahuilah bahwa itulah
yang dimaksud dengan tartil>*

Terkait dengan cara membaca alquran para ulama gqurra
menyebutkan, bahwasanya tingkatan membaca alquran dibagi menjadi
empat tingkatan: Pertama, at-Tahgiq yakni bacaan seperti tartil, tetapi lebih
tenang dan perlahan-lahan, cara seperti ini biasanya digunakan untuk
mengajarkan alquran dengan sempurna. Kedua, at-tartil yakni bacaan yang
dilakukan dengan perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dan
makhrajnya menerapkan sifat-sifatnya dan mentadabburi maknanya. Ketiga,
al-hadr yakni bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya.>®
Apabila seseorang ingin mengajarkan alquran kepada orang lain dan
membacanya, hendaklah dengan perlahan-lahan agar seseorang yang
membaca dan orang yang mendengarkannya lebih mudah untuk dipahami
dan diamalkan.

c. Al-Muzzammil ayat 20 menjelaskan tentang kemudahan dalam membaca
alquran.

Jika pada ayat sebelumnya berbicara tentang perintah membaca
alquran surat al-‘Ankabut ayat 45, kemudian dilanjutkan dengan membaca
alquran secara perlahan-lahan surat al-Isra ayat 106 dan al-Muzzammil ayat
4, maka pada bagian ini akan dibahas tentang kemudahan dalam membaca
alquran sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Muzzammil ayat 20

sebagai berikut:

*Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami Li Ahkam al-Quran. Juz 21... 322.
SAhmad an-Nuri, Panduan Tahsin, Tilawah al-Quran... 29-30.
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari alquran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari alguran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-
Muzzammil : 20)

Adapun sebab turunnya ayat di atas, yakni setelah diturunkan ayat
ini surat al-Muzzammil ayat 1-4 yang memerintahkan agar kaum muslimin
bangun untuk melaksanakan salat selama kurang lebih setengah malam pada
tiap malam, di mana para sahabat melaksanakannya dengan tekun. Kejadian
ini berlangsung selama setahun sehingga menyebabkan kaki mereka

menjadi bengkak. Maka turunlah ayat berikutnya surat al-Muzzammil ayat
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20 yang memberikan keringanan untuk bangun malam dan mempersingkat
bacaan.® Selain itu, pada surat al-Qamar ayat 17 juga diterangkan tentang
kemudahan dalam membaca dan mempelajari alquran.®’

Secara global, ayat di atas menjelaskan tentang keringanan dalam

membaca alquran, akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai

makna dari kata (1) pada ayat (013 s s L 15,35) karena itu, bacalah apa

yang mudah bagimu dari alguran. Pendapat yang pertama mengatakan
bahwa yang dimaksudkan adalah benar-benar bacaan alquran, yakni
beberapa ayat yang benar-benar mudah dibaca ketika melaksanakan salat
malam. Sedangkan pendapat yang kedua yang dimaksud adalah salat yang
dianggap mudah.

Menurut al-Qurthubi pendapat pertamalah yang lebih tepat, karena
makna itu adalah makna dhahir dari kata tersebut, sedangkan makna yang
disampaikan oleh pendapat yang kedua adalah makna kiasan. Akan tetapi
terbukti bahwa salat malam itu bukanlah suatu kewajiban seperti salat lima
waktu, maka kedua firman ini ditafsirkan sebagaimana makna zhahirnya,
yakni bacaan alquran yang dibaca ketika salat.*®

Penjelasan di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat M. Quraish
Sihab, dalam kitabnya dijelaskan bahwasanya Allah mengetahui bahwa

kamu sekali-kali tidak dapat menghitungnya secara rinci atau memelihara

%Saleh, dkk. Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-Quran
(Bandung: Diponegoro, 2011), 607.

5 Shs oo Jgp SAU OLA by 43 5 adapun pada ayat ini diulang sebanyak empat kali pada

surat yang sama yaitu pada surat al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40.
8Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 21... 346.
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dan melaksanakan secara sempurna salat a/-Lail itu, maka Allah kembali
memberikan keringanan kepadamu, menyangkut apa yang ditetapkan
sebelum ini, karena itu bacalah apa yang mudah bagi kamu masing-masing
dari ayat alquran baik dalam salat maupun di luar salat.>®

Namun, dalam hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai kadar
bacaan yang harus dibaca ketika salat. Menurut Imam Malik dan Imam as-
Syafi’i bahwa membaca surah al-Fatihah adalah suatu keharusan, tidak
boleh diganti atau dikurangi jumlah bacaan ayatnya. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah, bahwa batas minimal dari bacaan yang harus dibaca
adalah satu ayat dari surah apa pun dari alquran. Terkait dengan hal ini
alquran memberikan penjelasan bahwa pendapat yang paling benar adalah
pendapat yang disampaikan oleh Imam Malik dan Imam as-Syafi’i.%
Namun harus diakui bahwa ayat ini merupakan salah satu dalil yang
menerangkan tentang keringanan dan kemudahan dalam membaca ayat-ayat
alquran baik dalam salat maupun di luar salat.

2. Literasi Dalam Makna Majazi

Sebagaimana seperti gambaran di awal, bahwa istilah membaca lebih

dikhususkan kepada dua lafadz yaitu Qara a (13), dan Tilawah (s¥5). Yakni

membaca dalam pengertian hakiki dan majazi. Membaca dalam makna hakiKki
talah dijelaskan di awal dengan empat ayat yang berkaitan. Sedangkan pada

ayat-ayat yang mengarah makna membaca secara Majazi terdapat dalam tiga

%M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah. Vol 14... 537.
Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 21...351.
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ayat. Adapun ayat-ayat tersebut terdapat pada surat al-Isra ayat 14, 78 dan surat
al-Haggah ayat 19. Ketiga ayat ini secara redaksional menunjukkan pada
pengertian membaca secara majazi. Untuk mengetahui secara detail maksud
dari ayat-ayat tersebut, maka akan diuraikan sebagai berikut.

a. Al-lsra ayat 14 dan surat al-Haggah ayat 19 yang menjelaskan tentang

membaca kitab atau catatan amal seseorang.
Lo Ehle gl Sy S ELSTT3)

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu (Al-Isra : 14)

Secara umum, pada ayat di atas terdapat kata (cLus 13) yang

menunjuk pada makna “bacalah kitabmu”, akan tetapi dalam konteks ayat
ini bukanlah kitab alquran yang dimaksud atau buku, melainkan Kkitab
amalan (catatan baik dan buruk) setiap manusia ketika hidup di dunia,
sebagaimana dalam ayat yang lain dijelaskan kelak di akhirat ada yang
terheran-heran melihat kandungan kitab yang disusunnya itu, karena catatan
tersebut demikian rinci dijelaskan dalam surat al-Kahfi ayat 49.5!

Dalam kitab al-Jami Ili al-Fadzi al-Quran karangan Ahmad Ibn Al-
Qurtubi, dijelaskan bahwa setiap manusia akan membaca kitabnya, baik dia
itu buta huruf atau tidak buta huruf. Di mana kitab tersebut berfungsi
sebagai penghitung atau bukti catatan amal baik-buruk manusia ketika hidup

di dunia. Sebagian orang-orang shalih berkata, “Ini kitab, lisanmu adalah

Bl Lot V] 35S 5 3pe 3l ¥ OLSTI e Jbe Ll 05k 5 48 L cpddin cpndl 6 S g
() 1l el ol Y g Lol fsles L gy
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penamu, ludahmu adalah tintamu dan anggota badanmu adalah kertasmu,
kamu menjadi pendikte kepada penjaga dirimu. Tidak ada yang ditambah
atau dikurangi. Ketika kamu mengingkari barang sedikit saja, maka ada
+ 9962

saksi darimu atas dirimu sendiri.

Dalam tafSir al-Mizan karya Muhammad Husain Thabathaba’i

dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan (—\<") di sini adalah “himpunan

dari keseluruahn amal manusia” bukan tulisan-tulisan sebagaimana (<Ls")

atau buku yang tertulis yang dikenal dalam kehidupan dunia ini.5
Muhammad Amin asy-Syingithi dalam kitabnya Adwhaul Bayan Fi
Tafsiri Idhahil al-Quran juga memberikan penjelasan terkait dengan makna
dari surat al-lsra ayat 14, bahwa sesungguhnya dirinya mengetahui bahwa
manusia tidak dizalimi atau dianiaya dan tidak ditulis atau ditetapkan
atasnya melainkan apa yang telah dikerjakan dan pada saat itu semua
manusia teringat dengan perbuatan yang telah dikerjakan. Penjelasan ini

dapat dikaitkan dengan surat al-Qiyamah ayat 13 dan surat Yasin ayat 65.54

Dengan adanya (<) atau catatan amal perbuatan manusia, maka

hal ini menjadi salah satu bukti Allah dalam memberi atau menjatuhi

hukuman terhadap seseorang sesuai dengan yang telah dikerjakan.

82Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 13...41.
Muhammad Husain Thabathaba’i, A/-Mizan Fi Tafsir, Vol 13... 56-57

#4Muhammad Amin as-Syinqithi, Adhwaul Bayan Fii Idhahi al-Quran Juz 3 (Beirut: Dar
Ilmi al-Fawaid, T.th), 490.
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Penjelasan tersebut terdapat dalam surat al-Zalzalah ayat 6-8.%° Pada saat
itulah semua manusia menyadari dan mengakui kebenaran kandungan Kitab
yang telah diterima. Dalam ayat yang lain, Allah SWT menjelaskan bahwa
sebagian manusia ada yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan.
Sesungguhnya barang siapa yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan
maka akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah dan ia akan kembali
kepada kaumnya dengan gembira. Penjelasan tersebut terdapat dalam surat
al-Insyigaq ayat 7-9 dan surat al-Haqoah ayat 19-23.%

Sedangkan orang yang diberikan kitab dari sebelah kirinya, orang
tersebut berharap agar kitab itu tidak diberikan kepadanya dan diperintahkan
agar dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala.®’

Sementara bagi orang yang diberikan kitabnya dari belakang punggungnya,
maka orang tersebut akan dimasukkan ke dalam neraka yang menyala-nyala
dan dia akan berteriak, “Celakalah aku”.%®

Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa yang dimaksud dengan

“membaca” dalam surat al-Isra ayat 14 di atas adalah bukan membaca

55() 2 15 53 JUitn fame oo 5 () o2 b 555 Uit fny b () pblasl Iy 8T 1 iy ey
Terdapat dalam surat al-Zalzalah ayat 6-9.
8() gy alal 4 iy 3 () ot bl ol gt () atpo 255 3l oo LG Terdapat dalam surat
al-Insyigaq ayat 7-9 dan surat al-Haggah ayat 19-23
e g 3 () 2 B & 06 () b Gl G catb 3] () alSTIE pila Jskd e a5 3ol e LG
() 2> sk ()
®"Terdapat dalam surat al-Haqgah ayat 25-32.
Seperti £ L () amo@l wols Leads () avtes L )Jg} §) %;fojfg&g Jsasd dlazy a8 3l oo Lol
() 65SLets 13 Sy sy ke 3 £ () ok bl () o5t apis () sl g olls () e o
%8Terdapat dalam surat al-Insyigaq ayat 10-12.
Seperti () e bas 5 () hssd loste Bod () e 51y 5 45 3ol oo Ly
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sebagaimana biasanya, seperti membaca alquran dan buku, akan tetapi
membaca hasil catatan amal perbuatan manusia ketika hidup di dunia. Atas
dasar inilah “membaca” di sini sebagai membaca dengan makna majazi.

. Al-Isra ayat 78 yang menjelaskan tentang membaca waktu salat subuh
Makna lain dari membaca sangat banyak variasinya. Pada bagian ini adalah

membaca waktu salat subuh.
39gin OB medll 013 01 il O3 o I 3t I a2l S50 55l o5
Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh
itu disaksikan oleh malaikat (Al-Isra : 78)
Secara umum, ayat ini sebenarnya menerangkan tentang waktu-
waktu salat yang lima, yakni apabila tergelincir matahari untuk waktu salat

Dhuhur dan dan Ashar, sementara gelap malam untuk waktu Maghrib dan

Isya’ serta dirikan pula salat Subuh. Dari ayat di atas, yang menarik untuk

dikaji adalah kalimat (=) ol s) di mana kalimat tersebut diterjemahkan

dengan “dan dirikan pula salat Subuh” padahal kata (013) secara etimologi

bermakna “bacaan”.

Adapun pada kalimat (=41 0i3 s) dijelaskan dalam kitab a/-Jami’ /i

ahkam al-Quran dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah laksanakanlah
salat subuh. Dalam kitab ini juga dapat dipahami bahwa ayat tersebut
dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa tidak sah salat melainkan

dengan membaca bacaan ayat alquran.Para ulama telah berbeda pendapat
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berkenaan dengan bacaan dalam salat. Menurut jumhur ulama, wajib
hukumnya untuk membaca al-Fatihah bagi imam dan orang yang salat
sendirian di setiap rakaat. Sedangkan menurut al-Mughirah dan Suhnun

bahwa bacaan al-Fatihah tidak wajib dalam salat apa pun. Sementara

menurut Abu Hurairah, ayat alquran yang berbunyi, ( > of3 0l =4l 013 4

I>s¢2w O) mengandung makna bahwa salat Subuh harus disegerakan,

barang siapa tidak menyegerakan salatnya, maka hanya disaksikan oleh
salah satu dari dua kelompok para malaikat.®

Menurut M. Quraish Sihab, secara harfiah berarti bacaan (alquran)
di waktu fajar, tetapi karena ayat ini berbicara dalam konteks kewajiban
salat, maka tidak ada bacaan wajib pada saat fajar kecuali bacaan alquran
yang dilaksanakan paling tidak dengan membaca al-Fatihah ketika salat
subuh.” Jadi, penggunaan istilah ini khusus untuk salat fajar, karena salat
subuh memiliki keistimewaan tersendiri bukan saja karena waktu yang
disaksikan oleh para malaikat, tetapi juga karena bacaan alquran pada semua
rakaat salat subuh.

Berbeda dengan Muhammad Amin asy-Syingithi, dijelaskan bahwa

pada ayat ini menunjukkan tentang waktu salat, karena Allah SWT

berfirman, (! 251) sesudah matahari tergelincir, yakni meliputi waktu

salat Dzuhur dan Ashar, berdasarkan kelanjutan ayat tersebut (JJ! g~ 1)

Ahmad lbn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran. Juz 13...142-143.
°M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah. Vol 7...524.
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sampai gelap malam, yakni meliputi salat Maghrib dan Isya. Kemudian (

~=4)) 01 3) dan dirikan pula (salat subuh). Sebagaimana dijelaskan dalam ayat

yang menunjukkan penetapan waktu salat yang terdapat dalam surat Hud

ayat 114.™

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata (o) pada

ayat ini bisa saja bermakna bacaan alquran, akan tetapi dapat juga bermakna

“menghimpun” waktu salat yang lima, karena pada dasarnya kata (013)

terambil dari kata (1) yang salah satu maknanya adalah “menghimpun”.

Maka dari itu, pada surat al-Isra ayat 78 menjelaskan tentang waktu-waktu
salat fardhu.

Berdasarkan pemaknaan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kata Qara a (1), dan Tilawah (55>5) dapat dimaknai dengan pengertian

membaca secara hakiki (membaca alquran) dan majazi (membaca catatan
amal dan waktu salat subuh). Adapun pemaknaan tersebut telah digali dari
ayat-ayat alquran yang secara khusus membahas tentang membaca dalam
pengertian hakiki dan majazi. Titik temu dari pembahasan di atas adalah

dalam arti hakiki, alquran diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad

""Muhammad Amin as-Syingithi, Adhwaul Bayan. Juz 3...734.
o W el b dall 3T
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dan umatnya untuk dibaca agar dapat mengambil petunjuk dan pelajaran

dari alquran yang dijadikan pedoman.

Sedangkan dalam arti majazi, kata Qara a (1), dan Tilawah (35D)

dapat diartikan sebagai “membaca” atau (waktu salat Subuh). Tidak hanya
itu, lafadz tersebut dapat juga bermakna membaca catatan amal perbuatan
manusia di akhirat kelak. Untuk itu, manusia harus mampu “membaca” hal
tersebut agar nanti dapat membaca dan menerima catatan amal baiknya
dengan gembira di akhirat kelak. Walaupun secara tidak langsung dari
kedua makna tersebut tidak menunjukkan kepada makna literasi secara
umum, akan tetapi dari dua makna tersebut lebih menunjuk kepada makna
literasi secara mendasar yaitu hanya terbatas membaca dan menulis.
C. Ayat Pertama Perintah Literasi Dalam Alquran
Dalam makna literasi sangat luas jika dikatikan dengan keadaan dan
kebutuhan masyarakat. Surat pertama yang turun menjelaskan kepada perintah
membaca, akan tetapi jika dikaitkan dengan keadaan sekarang, makna tersebut
tidak hanya membaca, akan tetapi lebih luas dari membaca. Dalam ayat tersebut
lebih relevan jika dimaknai dengan makna literasi, dikarenakan kebutuhan dan
kemajuan zaman akan makna yang harus sesuai dengan keadaan. Akan tetapi
sebelum melangkah lebih luas kepada makna literasi, maka untuk menjadikan
dasar makna dari literasi harus memahami makna membaca terlebih dahulu.
Membaca adalah kegiatan kompleks dan disengaja. Dalam hal ini berupa
proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai proses memikir yang

bekerja secara terpadu dan mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna
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tertulis secara keseluruan. Kegiatan pada waktu membaca tersebut bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan dari simbol-simbol huruf atau gambar yang
diamati, dan pemecahan masalah-masalah yang timbul serta menginterpretasikan
simbol-simbol huruf atau gambar, dan sebagainya.

Allah SWT telah memerintahkan kepada Nabi Muhammad dengan
wahyu yang pertama kali turun dengan tujuan agar membaca (melek aksara).’?
Ayat tersebut merupakan dasar dari diadakannya penulisan ini. Banyak ayat yang

berindikasi terhadap perintah membaca, akan tetapi ayat yang memiliki makna

membaca dari segi lafadz yang digunakan adalah (13l). Penggunakan lafadz

tersebut berlandaskan dari ayat yang pertama turun dan bertujuan untuk menggali

lebih dalam dari makna (13!) tersebut.

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai gambaran dan penafsiran
dari ayat yang menjelaskan mengenai perintah membaca yaitu pada surat al-‘Alaq
ayat 1-5.

1. Selayang Pandang surat al-°Alaq ayat 1-5
Terdapat kesepakatan ulama yang mengatakan bahwa lima ayat ini

merupakan ayat yang pertama kali turun. Nama yang popular pada masa

2Melek aksara juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan
menggunakannya untuk mengerti sebuah bacaan, mendengarkan perkataan,
mengungkapkannya dalam bentuk tulisan, dan berbicara. Dalam perkembangan modern,
kemudian kata ini diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis pada
tingkat yang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain, atau dalam taraf bahwa
seseorang dapat menyampaikan idenya dalam masyarakat yang mampu baca-tulis,
sehingga dapat menjadi bagian dari masyarakat tersebut. Dapat dilihat pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi ke 3 diterbitkan pada tahun 2005 oleh Departemen Pendidikan
Nasional, Balai Pustaka.
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sahabat adalah Igra Bismi Rabbika. Namun banyak masyarakat yang lebih
banyak menyebutkan dengan surat al-‘Alaq, alasan ini karena dinisbatkan pada
salah satu lafadz yang ada di dalamnya.”® Namun pada kitab al-Kassyaf
dijelaskan dari Ibn Abbas dan Mujahid bahwa lima ayat ini merupakan yang
pertama kali turun dan ada juga dari kalangan para mufassir yang mengatakan
bahwa surat al-Fatihah yang pertama turun kemudian surat al-Qalam (al-
‘Alaq).”

Sebagai pendukung dari pendapat yang mengatakan bahwa lima ayat
dari surat al-°Alaq adalah yang pertama Kkali turun adalah kitab 7afsir Jalilain,
pada kitab ini dijelaskan bahwa limat ayat ini turun di Makkah, tepatnya di gua
Hira.”® Dalam Kitab Ushu/ Fi at-Tafsir karangan Muhammad Shalih al-
‘Usaimin juga dijelaskan bahwa yang pertama turun dari alquran secara mutlak
adalah lima ayat pertama dari surat al-‘Alaq. Selang waktu beberapa lama,
kemudian turun lagi lima ayat pertama dari surat al-Mudatsir.”®

Akan tetapi mayoritas ulama banyak mengatakan dan sudah menjadi
popular dalam masyarakat adalah surat al-‘Alaq ayat 1-5, pendapat tersebut
didukung banyak hadis yang menjelaskan bahwa ayat tersebut yang pertama
kali turun.

2. Surat al-‘Alaq ayat 1-5

M.Quraish Sihab, al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surat-Surat al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), 687.

Mahmud lbn Umar az-Zamakhsyari, al-Kassyat an Haqaiqi Ghawamid at-Tanzil wa
Uyun al-Agawil Juz 4 (Riyadh, Maktabah al-‘Abikan, 1998), 404.

Muhammad al-Mahalli, dan Abi Bakr as-Suyuthi, 7af$ir al-Imamain al-Jalilain,
(Makkah: Dar Ibn Katsir, T.th), 598.

®Muhammad Shalih al-‘Usaimin, Ushul Fi at-Tafsir (Beirut: Maktabah al-Islamiyah,
2001), 9.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang
Maha Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (al-*Alaq : 1-5)"

3. Munasabah surat al-°Alaq ayat 1-5 dengan surat at-Tin dan al-Qadr

Pada surat ini terdapat keterangan yang bermakna perintah. Perintah
yang dimaksud adalah membaca dengan menyebut nama Allah, membaca ayat-
ayat Allah SWT, keterangan tentang asal usul manusia, diwajibkannya
kemampuan baca tulis. Pada ayat yang lainnya menjelaskan mengenai sifat-
sifat manusia yang jahat, ancaman Allah terhadap orang yang menghalang-
halangi umat beribadah.

Jika dikaitkan dengan surat sebelumnya yaitu surat at-Tin maka
banyak keterkaitan yang terselubung. Perlu diketahui, pada surat at-Tin
dijelaskan mengenai manusia yang diciptakan dalam kondisi fisik dan psikis
yang sempurna. Maka dari itu manusia akan menjadi makhluk yang mulia
apabila beriman dan berbuat baik atau bisa dikatakan sebagai makhluk yang
paripurna. Sedangkan pada surat al-‘Alaq menjelaskan mengenai asal-usul

manusia diciptakan yaitu berasal dari ‘a/agah (segumpal darah) yang memiliki

""Depag RI, A/-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Depag RI, 2001), 1256.
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sifat rentan, tetapi karena Maha Kuasa Allah yang kemudian merubah menjadi
makhluk yang paling mulia lagi sempurna.’

Jika pada surat at-Tin diterangkan bahwa manusia akan menjadi
manusia sempurna bila diberi agama dan pendidikan. Maka, pada surat al-
‘Alaq diisyaratkan bahwa kunci pendidikan itu adalah kemampuan membaca
dan memahami ayat-ayat Allah baik yang tersurat ataupun yang tersirat.

Dalam surat at-Tin diterangkan bahwa manusia akan menjadi
makhluk terhina bila menjadi manusia yang ingkar dan jahat. Maka dalam surat
al-Alaq dijelaskan sifat-sifat dari manusia yang jahat dan hina itu.”

Keterkaitan dengan surat al-Qadr adalah terhadap awal wahyu yang
turun dan waktu turunnya awal wahyu tersebut. Pada surat al-‘Alaq
menjelaskan wahyu yang turun pertama kali, dan pada surat al-Qadr
menjelaskan waktu turunnya ayat tersebut.

4. Asbabun Nuzul surat al-‘Alaq ayat 1-5

Banyak penafsiran yang mengutarakan mengenai bagaimana surat ini

turun. Dalam kitab Ma’alim at-Tanzil dijelaskan bahwa permulaan dari wahyu

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang melalui mimpi yang baik

(rsd) & atlall L3)) kecuali datang seperti cahaya subuh. Kegiatan ini

berlangsung sekian lama yang pada akhirnya merupakan kegiatan yang dicintai

oleh Nabi yaitu dengan menyendiri. Kegiatan menyendiri ini dilakukan Nabi di

8Abudin Nata, 7afsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Ayat at-Tarbawi) Cet. Ke-4
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 39.

®Kementrian Agama RI, a/-Quran al-Karim Fi Tafsirihi Jilid 10 (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 718.
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Gua Hira dengan bertakhannus (yaitu beribadah dengan menyendiri dengan
waktu bermalam-malam) di dalamnya. Hingga pada akhirnya datang kepada
Khadijah dan menceritakan apa yang telah terjadi.®

Kejadian yang menimpa Nabi ketika di Gua Hira bertepatan pada
malam 17 Ramadan atau 6 Agustus tahun 610 Masehi.®* Kedatangan Malaikat
Jibril itu memerintahkan kepada Nabi agar membaca. “Bacalah” dengan
keadaan terperanjat Nabi menjawab: “saya tidak dapat membaca”. Kemudian
Nabi dirangkuh beberapa kali oleh Malaikat Jibril hingga nafasnya menjadi
sesak, lalu dilepaskannya seraya disuruhnya membaca sekali lagi “bacalah”
akan tetapi Nabi masih tetap menjawab “saya tidak dapat membaca”. Keadaan
Nabi yang demikian berulang sampai tiga kali dan pada kali yang terakhir Nabi
berkata “apa yang akan saya baca?” kemudian Malaikat Jibril menjawab
“inilah wahyu yang pertama diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi. Pada
saat ini pula ditandai dengan penobatan Nabi sebagai Rasulullah kepada
seluruh umat manusia untuk menyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT. Pada
saat menerima wahyu dan pengangkatan Nabi sebagai Rasul. Umur Nabi
mencapai 40 tahun 6 bulan 8 hari (Qamariyah) atau 39 tahun 3 bulan 8 hari
(Syamsiyah).®2
Setelah menerima wahyu, Nabi langsung pulang ke rumah dengan

keadaan gemetar, sehingga Nabi berkata kepada istrinya (Siti Khadijah),

8Muhammad Husain Ibn Mas’ud, 7afsir al-Baghawi (Ma’alim at-Tanzil) Jil. 8 (Riyadh:
Dar Thaibah, T.th), 477.

81M. Hasbi as-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar l[Imu al-Quran dan Tafsir (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), 33.

8 Ibid.,35.
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“selimutilah saya” kemudian Siti Khadijah menyelimutinya. Setelah keadaan
cemas sudah mulai hilang, maka Nabi bercerita kepada Siti Khadijah apa yang
telah terjadi pada dirinya. Kemudian Siti Khadijah menatap Nabi dengan
dengan tatapan Jiwa seraya berkata: “saya harap engkaulah yang menjadi Nabi
bagi umat ini. Allah tidak akan mengecewakan engkau wahai (anak
pamanku)® suamiku, Karena saya yakin dari sifat dan kelakuan baikmu kepada
sesama, Yyakni senantiasa menolong anak yatim, memuliakan tamu dan
menolong setiap orang yang ditimpa kemalangan dan kesengsaraan serta selalu
menyambung tali silaturrahim” 8

Karena keadaan Nabi yang lelah setelah mengalami peristiwa besar,
maka Nabi tertidur. Sementara itu Siti Khadijah pergi ke rumah anak
pamannya yang bernama Waragah Ibn Naufal.®® Keadaan yang terjadi pada
Nabi diceritakan oleh Siti Khadijah, lalu didengarkanlah cerita tersebut dan
Waraqah Ibn Naufal berkata “Quddus Quddus Demi Tuhan dengan jiwa

Waraqah di dalam tangannya. Jika engkau (Khadijah) membenarkan saya,

maka sesungguhnya telah datang kepadanya Muhammad (_s-\J') petunjuk dari

&Dipanggil dengan demikian karena nasab dari Nabi dan Siti Khadijah dan Waragah lbn
Naufal secara runtut bertemu di hitungan pendahulunya yang sama yaitu Qushai Ibn
Kilab. Karena Abdullah (bapaknya Nabi) dan Waragah memiliki kesamaan nasab. Dia itu
merupakan pamannya Nabi sehingga Khadijah memanggil dengan Wahai anaknya
Pamanku. Lihat dalam kitab a/-Qashasu al-Haq fi Sirati Sayyidi al-Khalgi Muhammad
SAW , pada halaman 39.

8Abdul Qadir Saibatu al-Hamdi, a/-Qashasu al-Haq fi Sirati Sayyidi al-Khalgi
Muhammad SAW (Riyadh: Maktabah al-Wathaniyah, 2013), 39.

®Waraqah Ibn Naufal adalah Seorang yang tidak menyembah berhala, telah lama
memeluk agama Nasrani dan dapat menulis dengan bahasa Ibrani, telah mempelajari dan
menyalin ke Bahasa Arab isi dari kitab Taurat dan Injil, usianya telah lanjut dan matanya
sudah buta. Penjelasan ini merujuk kepada kitab al/-Qashasu al-Haq i Sirati Sayyidi al-
Khalgi Muhammad SAW yang terdapat pada halaman 40.
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yang Maha Benar (Jibril) atau yang pernah turun kepada Nabi Musa. Maka
sesungguhnya Muhammad akan menjadi Nabi bagi umat ini. Katakanlah
kepadanya “hendaklah engkau Muhammad tetap tenang”. Kemudian Siti
Khadijah kembali ke rumah dan menceritakan apa yang didapat dari Waraqah
dengan tujuan menghilangkan kecemasan dan kekhawatiran Nabi Muhammad
SAW 8

Dalam kitab-kitab Tarikh®’ juga diriwayatkan, bahwa setelah badan
Nabi Muhammad SAW kelihatan telah segar kembali dan telah seperti sedia
kala, dan suaranya berangsur-angsur tenang, maka Siti Khadijah mengajak
Nabi untuk menemui Waraqah Ibn Naufal dengan maksud hendak bertanya
langsung kepadanya tentang peristiwa yang dialami oleh Nabi.

Sesampainya Nabi bersama Siti Khadijah di rumah Waraqah Ibn
Naufal, lalu Nabi menceritakan apa-apa yang baru dialaminya. Kemudian
Waraqah berkata: “Quddus, Quddus, Hai (Muhammad) anak saudaraku, itu
adalah rahasia yang paling besar yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa,
wahai kiranya saya dapat menjadi muda dan kuat, semoga aku masih hidup,
dapat melihat, ketika engkau dikeluarkan (diusir) kaummu”. Setelah Nabi
mendengarkan perkataan Waraqah yang sedemikian itu, lalu Nabi bertanya:
“Apakah mereka (kaumku) akan mengusir saya? Waragah menjawab : “Ya,

Karena tidak ada satu orang pun yang datang dengan membawa seperti apa

®Muhammad Ibn al-Fadl Ibn ‘Ali at-Taimi, Kitabu al-Mab’Asi wa al-Maghazi (Libya:
Dar al-Walid, 2010), 183-185.

8"Muhammad Ibn al-Fadl at-Taimi al-Ashbahani, Dalailu an-Nubuwati (Riyadh: Dar al-
‘Ashimah, 1987), 441. Penjelasan yang serupa juga terdapat dalam kitab a/-Qashasu al-
Hagq fi Sirati Sayyidi al-Khalgi Muhammad SAW yang terdapat pada halaman 40-45.
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yang akan kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi), seandainya saat
kejadian itu ada saya, maka saya akan menolongmu dengan sekuat-kuat
tenagaku”. Dengan keterangan Waraqah itu, Nabi pun merasa mendapat
keterangan dan penjelasan yang jelas tentang peristiwa yang baru dialaminya
itu. Khadijah memang teguh akan keterangan-keterangan Waraqah itu, dan
memang itulah yang dinanti-nantikan selama ini, berita gembira tentang
keangkatan suaminya menjadi Rasul.

Berikut hadis yang menjelaskan tentang bagaima kejadian atau sejarah

dari turunnya lima ayat pertama surat al-Alaq.®
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Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-Bukhari (Riyadh: Dar as-Salam,
1997), 1-2.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Bukair berkata, Telah
menceritakan kepada kami dari al-Laits dari ‘Uqail dari Ibn Syihab dari
‘Urwah Ibn az-Zubair dari Aisyah (Ummu al-Mu’minin), bahwasanya
dia berkata:

Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullah SAW adalah dengan
mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah Nabi bermimpi kecuali
datang seperti cahaya subuh. Kemudian Nabi dianugerahi kecintaan
untuk menyendiri, lalu Nabi memilih Gua Hira dan bertahannuts yaitu
Ibadah di malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian
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kembali kepada keluarganya untuk mempersiapkan bekal untuk
bertahannuts kembali.

Kemudian Nabi menemui Khadijah untuk mempersiapkan bekal. Sampai
akhirnya datang al-Haq (Malaikat Jibril) saat Nabi di Gua Hira,
Malaikat datang seraya berkata: “Bacalah?” Nabi menjawab: “saya tidak
bisa membaca”’. Nabi SAW menjelaskan: Maka Malaikat itu
memegangku dan memelukku (mendekapku) sangat kuat kemudian
melepaskanku dan berkata lagi: “Bacalah!” Nabi menjawab: “saya tidak
bisa membaca”. Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat
kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: “Bacalah!”. Nabi
menjawab: “saya tidak bisa membaca’.

Malaikat itu memegangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya
dengan sangat kuat lalu melepaskanku, dan berkata lagi: (Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Pemurah).” Nabi SAW kembali kepada keluarganya dengan
membawa kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Nabi menemui
Khadijah binti Khuwailid seraya berkata: “Selimutilah saya, selimutilah
saya!”. Nabi pun diselimuti hingga hilang ketakutannya. Lalu Nabi
menceritakan peristiwa yang terjadi terhadap dirinya kepada Khadijah:
“saya mengkhawatirkan diriku”.

Maka Khadijah berkata: “Demi Allah, Allah tidak akan
mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang yang
menyambung silaturrahim.” Khadijah kemudian mengajak Nabi untuk
bertemu dengan Waraqah Ibn Naufal Ibn Asad Ibn Abdul ‘Uzza, putra
paman Khadijah, yang beragama Nasrani di masa Jahiliyyah, dia juga
menulis buku dalam bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam
Bahasa Ibrani dengan izin Allah.

Saat itu Waraqgah sudah tua dan matanya buta. Khadijah berkata:
“Wahai putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan disampaikan oleh
putra saudaramu ini”. Waraqah berkata: “Wahai putra saudaraku, apa
yang sudah kamu alami”. Maka Nabi SAW menuturkan peristiwa yang
dialaminya. Waraqah berkata: “Ini adalah Namus, seperti yang pernah
Allah turunkan kepada Nabi Musa.

Aduhai seandainya saya masih muda dan masih hidup disaat saat kamu
nanti diusir oleh kaummu”. Nabi SAW bertanya: “Apakah saya akan
diusir oleh mereka?” Waragah menjawab: “Iya. Karena tidak ada satu
orang pun yang datang dengan membawa seperti apa yang kamu bawa
ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya saya ada saat kejadian
itu, pasti saya akan menolongmu dengan sekemampuanku”. Waraqah
tidak mengalami peristiwa yang diyakininya tersebut karena lebih
dahulu meninggal dunia pada masa fafrah (kekosongan) wahyu. Ibn
Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin
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Abdurrahman bahwa Jabir Ibn Abdullah al-Anshari bertutur tentang
kekosongan wahyu, sebagaimana yang Nabi SAW ceritakan: “Ketika
sedang berjalan saya mendengar suara dari langit kemudian saya
memandang ke arahnya dan ternyata Malaikat yang pernah datang
kepadaku di Gua Hira, duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Saya
pun ketakutan dan pulang, dan berkata: “Selimutilah saya. Selimutilah
saya’. Maka Allah SWT menurunkan wahyu: (Wahai orang yang
berselimut) sampai firman Allah (dan berhala-berhala tinggalkanlah).

Sejak saat itu wahyu terus turun berkesinambungan.” Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Abdullah Ibn Yusuf dan Abu Shalih juga oleh Hilal
Ibn Raddad dari az-Zuhri dan Yunus berkata; dan Ma’mar menyepakati
bahwa dia mendapatkannya dari az-Zuhri.

Berkenaan dengan turunnya surat al-‘Alaq ayat 1-5 ini, sumber lain
ada yang menyebutkan mengenai ayat dari surat tersebut yang tidak diturunkan
sekaligus di Gua Hira, yaitu ayat 17 sampai dengan 19. Dalam kaitan ini, an-
Naisaburi menjelaskan bahwa terdapat pada ayat 17 sampai dengan 19 surat al-
‘Alaq diturunkan berkenaan dengan kasus abu Jahal. Menurut informasi yang
berasal dari Abu Mansur al-Baghdadi yang di terima oleh Abu Abdullah Ibn
Yazid al-Huzzi, yang diterima dari Abu Sa’id al-Asyad, yang di terima dari
Abu Khalid Abd al-Aziz Ibn Hind dari Ibn Abbas, yang menceritakan ketika
Nabi SAW sedang melaksanakan salat datanglah Abu Jahal dan berkata:
Bukankah saya telah melarangmu melakukan perbuatan ini? Menghadapi
permasalahan tersebut Nabi SAW berpaling meninggalkan Abu Jahal,
kemudian Abu Jahal berkata lagi: Demi Allah sesungguhnya engkau niscaya

akan tahu bahwa dengan salat tersebut engkau termasuk orang yang paling
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banyak memohon dari pada saya. Dalam keadaan demikian, maka turunlah

ayat 17 sampai dengan 19 tersebut.%®

5. Penafsiran surat al-*Alaq ayat 1-5

a. gl el ot T3

Banyak variasi penafsiran dari para mufassir mengenai tafsir dari
ayat ini. Dalam kitab AMarah Labid Likasyfi Ma’na al-Quran al-Majid
dijelaskan bahwa kalimat tersebut merupakan perintah pertama yang
dijadikan pembukaan membaca dengan menyebut nama Tuhanmu (Allah).
Tujuan yang dibaca adalah alquran. Penyebutan nama Allah identik dengan
mengingat bahwa Allah lah yang telah menjadikan segala sesuatu.%

Dalam kitab Shafwa at-Tafasir dijelaskan bahwa pada ayat ini
merupakan khitab Allah yang ditampakkan pertama kali dalam wahyu
kepada Nabi. Tujuan dari ayat ini berindikasi sebagai ajakan untuk
membaca, menulis dan belajar. Karena semua kegiatan tersebut adalah

syiar-syiar agama Islam. Pada kata yang pertama berindikasi permulaan

8Abi al-Hasan Ali Ibn Ahmad al-Wahdi an-Nisaiburi, Asbab an-Nuzul (Beirut: Dar al-
Fikr, 1991), 303.

%Muhammad Ibn Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid Likasyfi Ma’na al-Quran al-Majid
Juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1997), 647. Dalam kitab tafsir al-Munir
ditambah dengan kata seraya memohon pertolongan kepada Allah Dzat yang menjadikan
segala sesuatu.
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perintah kepada Nabi dengan harapan agar Nabi mengetahui Dzat yang
telah menciptakan seluruh makhluk hidup dan Dzat yang menjadikan
semesta alam. Di dalam perintah tersebut mengandung makna yang
mendalam yaitu memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut
nama Allah Yang Maha Agung.®*

Dalam Kkitab 7afsir ar-Razi dijelaskan secara harfiah (perkata),

dikatakan bahwa lafadz (73)) bermakna menyebut nama Allah, atau pada

pendapat yang kedua adalah bermakna membaca yaitu membaca alquran.
Kemudian dikombinasikan oleh ar-Razi bahwa hendaklah sebelum

membaca sesuatu diwajibkan mendahulukan dengan menyebut nama Allah.

Sedangkan pada huruf Ba (~) merupakan huruf tambahan yang berupa

huruf jar. Kemudian pada lafadz (—,) merupakan salah satu dari sifat-sifat

fiil sedangkan lafadz (<) merupakan nama Dzat Yang Mulia.

Jadi indikasi dari kedua kalimat tersebut yaitu, jika menggunakan
sifat 777/ maka itu menandakan adanya penghambaan dari seseorang yang

mengaharuskan dirinya mematuhi segala perintah-Nya karena makna dasar

dari (—,) adalah mendidik, namun apabila menggunakan sifat Dzat maka

tidak ada keterkaitan dengan segela sesuatu dalam artian bebas, hanya saja

mengatakan bahwa Allah itu Tuhannya. Jadi menggunakan sifat £/ pada

Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwa at-Tafasir (tafsir al-Quran al-Karim) Jilid 3
(Beirut: Dar al-Quran al-Karim, 1981), 581.
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lafadz ini karena adanya penghambaan Nabi kepada Allah SWT sebagai
Dzat yang Maha Menjadikan.%

Dalam kitab a/-Jami’ Li ahkami al-Quran dijelaskan, bahwa pada

lafadz (&b el 131) yaitu membaca terhadap sebagian yang telah diturunkan

dari alquran, yang mana saat membaca agar tidak lupa dengan menyebut

nama Allah dalam membaca alquran pada setiap surat. Sedangkan mahal

(kedudukan) huruf (<) adalah nashab yang menerangkan keadaan lafadz
(J\>) sedangkan makna majazi dari huruf (<) itu sendiri adalah (_J¢) yaitu

(& ol e 131) yang setara dengan lafadz (41 w! Je 5 & +wb). Sedangkan

yang dibaca tidak disebutkan akan tetapi pada kitab ini lebih cenderung

kepada membaca alquran yang setiap ingin membaca atau pada awal surat

dibuka dengan membaca (! p).?

Jadi, Allah memerintahkan manusia agar membaca dalam arti
(mempelajari, meneliti, dan sebagainya) terhadap apa saja yang telah Allah
ciptakan, baik berupa ayat-ayat yang (tersurat) Qauliyah atau ayat-ayat yang

(tersirat) Kauniyah. Diwajibkan dalam membaca harus menyebut nama

%2Muhammad ar-Razi Fakhruddin (Dhiyauddin Umar), Tafsir al-Fakru ar-Raz Juz 32
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 14. Juga disebutkan hal yang senada pada Kitab tafSir al-
Kassyaf pada halaman 403.

%Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 22...376. dijelaskan
bahwa huruf (<) pada bagian ini adalah (s} :1) pendapat ini juga disebutkan al-Wabhidi

dalam kitab a/-Wasit juz 4 halaman 528 dan a/-Baghawi juz 4 halaman 507 serta dalam
tafsir al- Munirjuz 15 halaman 405.
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Allah dengan tujuan menghambakan diri kepada Allah dan mengharapkan
pertolongan-Nya. Maka dari itu hendaklah membaca itu dilakukan dengan
ikhlas karena untuk mendalami ayat-ayat Allah baru akan diperoleh dengan
ridha-Nya, sehingga apa yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermanfaat

bagi manusia.

b. dl-ffux OL«J}[\&L&-

Pada ayat ini dijelaskan bahwa hanya dikhususkan kepada Allah

Dzat yang menciptakan manusia (oLsYl) dengan mulia  (Ly,e0).

Diciptakannya manusia itu menandakan akan ayat-ayat Allah yang bersifat

rububiyah, qudrat, ilmu, hikmah dan rahmat-Nya yang sempurna, semua itu

menandakan bahwa tidak ada Tuhan (—,) selain Allah. Sedangkan pada

lafadz (sle ) merupakan bentuk jamak dari lafadz (izke) yang bermakna

segumpal darah yang bergelantungan di rahim perempuan. Keadaan inilah

yang menandakan akan adanya kehidupan yang akan berlanjut, yang

semuannya itu dimulai dari (ii) yang kemudian pada keadaannya berubah

menjadi (i) atas kuasa Allan SWT %

%“Abdul al-Malik al-Qasim, Tafsir al-Quran al-‘Adzim “Juz ‘Amma” (Riyadh: Dar al-
Qasim, 2009), 132. Dalam tafsiran ini terdapat lafadz (1) yang bermakna air yang

keluar dari tulang pinggul yang kemudian disebut air mani. (i) tersebut akan kokoh
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Penjelasan yang hampir sama terdapat dalam kitab 7afsir al-Munir

dijelaskan bahwa, telah diciptakan Bani Adam dari potongan daging yang

menggumpal yaitu (izls) yang bermakna sesuatu organik yang telah ada.

Semuanya itu bermula dari (ieks) yang dengan kuasa Allah, maka (i)

tersebut berubah menjadi (xke)®® yaitu segumpal darah yang kemudian

menjadi (i~2<) yaitu potongan daging yang sebagian nampak berubah

menjadi tulang dan kemudian ditutupi oleh daging lagi yang pada akhirnya

menjadi manusia yang sempurna.®

Perlu diketahui pada lafadz (3\=) yang pertama bermakna

menumbuhkan, yang merupakan salah satu sifat Maha Sempurna Allah

yang diikuti dengan keutamaan pada ciptaan-Nya. Sedangkan pada lafadz

(s\=) yang kedua bermakna menciptakan atau ciptaan pertama kali yang

menjadi tanda adanya ayat-ayat kauniyah, menjadikan awal mula adanya

dalam dinding rahim perempuan yang atas kuasa Allah akan berubah menjadi segumpal
daging. Lihat surat al-Mu’minun ayat 13-14.

%¢Alaqah merupakan tingkatan (stadium) embrionik, yang berbentuk seperti buah per,
dimana sistem kardiovaskuler (sistem pembuluh-jantung) sudah mulai tampak, dan
hidupnya tergantung dari darah ibunya, mirip dengan lintah.

%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidati wa as-Syari’ati wa al-Manhaji
jilid 15 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 704.
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percakapan, penetapan janji atau amanah dan sebagai tanda petunjuk (aul.»)

yang Allah buktikan dengan diturunkannya alquran.®’
Jadi, Allah menyebutkan bahwa di antara yang telah Allah ciptakan

adalah manusia. Allah yang menjadikan manusia itu mulia dalam

pandangan-Nya. Penciptaan manusia itu bermula dari (azks) atau zigot yakni

telur yang sudah dibuahi sperma yang sudah menempel di dinding rahim,
karena sudah menempel maka zigot tersebut akan berkembang menjadi
manusia. Dengan demikian, asal-usul manusia adalah sesuatu yang tidak ada

artinya, tetapi kemudian menjadi manusia yang perkasa (berkembang biak).

c.ps Y ek, 513
Diulangnya lafadz (13) pada ayat ini dari ayat yang pertama

menandakan bahwa, adanya sifat malas pada manusia, maka diulanglah

kalimat (13) dengan tujuan agar manusia tidak lupa. Pengulangan lafadz

tersebut dapat juga bermakna sifat (L;J) Nabi sehingga dilakukan

pengulangan dengan tujuan meyakinkan pada diri Nabi akan kebenaran

%Muhammad Makki an-Nashiri, Az-Taisir fi Ahaditsi at-Tafsir Juz 6 (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islami, 1985), 445.
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yang diterimanya. Pada lafadz (ps Y1 &, s) menandakan bahwa Allah

adalah Dzat Yang Maha Mulia.®®

Pada Kkitab A¢-Taisir fi Ahaditsi at-Tafsir dijelaskan  bahwa

pengulangan dari lafadz (13) merupakan (_=~) anjuran, dorongan dari Allah

dan rasul-Nya dan orang-orang mukmin agar selalu melakukan atau
menyambung tanpa adanya putus terhadap kegiatan membaca. Karena
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang bagus lagi mulia yang langsung
dicontohkan Allah kepada manusia melalui Nabi. Diharapkan kegiatan
membaca tersebut tetap diselenggarakan selama zaman ini masih ada.*
Sedangkan menurut 7afsir al-Misbah bahwa Perintah membaca yang
kedua ini dimaksudkan agar Nabi lebih banyak membaca, menelaah,
memerhatikan alam raya, serta membaca kitab yang tertulis dan tidak

tertulis dengan tujuan mempersiapkan diri terjun ke masyarakat. Kata

(s bisa diterjemahkan dengan Yang Maha Paling Pemurah. Kata ini

terambil dari kata (»5") yang antara lain berarti: memberikan,dengan mudah

dan tanpa pamrih, bernilai tinggi, terhormat, mulia, setia, dan sifat

kebangsawanan.*®

%Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz 30 (Mesir: Maktabah Musthafa al-
Bani, 1946), 199. Dan dikatakan ‘“bacalah wahai Muhammad dan Tuhanmu akan
memberikan pengetahuan dan pemahaman walaupun dirimu bukan yang pandai baca.
Penjelasan ini terdapat pada Kitab a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 22 halaman 377.
®¥Muhammad Makki an-Nashiri, A¢-Taisir fi Ahaditsi at-TafSir... 445.

100\, Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah. Vol 15....401.
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Pada ayat ini Allah meminta manusia membaca lagi, yang
mengandung arti bahwa membaca yang akan membuahkan ilmu dan iman
itu perlu dilakukan berkali-kali, minimal dua kali. Bila alquran atau alam ini
dibaca dan diselidiki berkali-kali maka manusia akan selalu menemukan
bahwa Allah itu Maha Pemurah vyaitu Allah akan mencurahkan
pengetahuan-Nya kepada manusia dan akan memperkokoh keimanan pada
diri manusia.

Maka dari itu dapat dilihat perbedaan antara perintah membaca pada
ayat pertama dan perintah membaca pada ayat ketiga, yakni yang pertama
menjelaskan syarat yang harus dipenuhi sesorang ketika membaca (dalam
segala pengertian) yaitu membaca karena Allah, sedangkan perintah yang
kedua menggambarkan manfaat yang diperoleh dari bacaan bahkan
pengulangan bacaan tersebut. Maka Allah menjanjikan bahwa pada saat
seseorang membaca dengan ikhlas, maka Allah akan menganugerahkan
ilmu pengetahuan, pemahaman, wawasan baru. Sesuai dengan janji dan

Maha Pemurahnya Allah.
() ol AL LY e () PiL e s

Pada ayat yang ke 4 dan ke 5 ini sengaja digabung, dikarenakan
adanya keterkaitan dari kedua ayat tersebut. Pada ayat ke 4 menjelaskan

mengenai menulis, yaitu Allah mengajarkan kepada manusia menulis
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dengan (+)') pena'®, yaitu kenikmatan besar dari Allah yang dituliskan

dalam bentuk syukur. Sedangkan pada ayat yang ke 5 yang dimaksud

(oL.sY1) adalah Nabi Adam. Pada saat di surga Allah mengajarkan kepada

Nabi Adam nama-nama sesuatu.’%> Ada yang mengatakan bahwa (oL.sY') di

sini adalah Nabi Muhammad SAW. Pendapat ini merujuk kepada ayat 113

surat an-Nisa.'%® Akan tetapi makna dari (cL.ks) bermakan mustagbal*®*

Pada kitab a/-Kassyaf dijelaskan bahwa dua ayat ini menunjukkan
akan kesempurnaan kasih sayang Allah dengan mengajarkan kepada
hambanya apa yang tidak diketahuinya. Pengajaran tersebut berindikasi
merubah manusia dari kebodohan menjadi orang yang berilmu. Allah juga
memuliakan akan keutamaan dari menulis. %

Perlu diketahui bahwa pada ayat yang ke-5 menjelaskan bahwa
Allah lah yang merupakan sumber dari segala pengetahuan. Allah lah yang
pertama kali mengenalkan kepada manusia nama-nama benda yang

kemudian Allah memerintahkan kepada manusia mengamalkan terhadap

0iMuhammad as-Syirazi as-Syafii al-Baidhawi, Anwaru at-Tanzil wa Asrari at-Ta wil
juz 5 (Beirut: Dar Thya at-Turats, T.th), 325.

1020800 8 0f sV slel apsl JWis 8O Jo wgoe ¢ LelS sl il e
103 15 S5 dl el
1% Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 22...379-381.

1%Mahmud Ibn Umar az-Zamakhsyari, al-Kassyat an Haqaiqi Ghawamid at-Tanzil
...402-403.
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sesuatu yang telah dimiliki, sehingga sesuatu tersebut menjadi sesuatu yang
bermanfaat.1%

Jadi, terdapat dua kesimpulan dari ayat di atas, yaitu pertama: di
antara bentuk kemurahan Allah adalah mengajari manusia agar mampu
menggunakan alat tulis. Maksud dari mengajari adalah memberinya
kemampuan menggunakan. Dengan kemampuan menggunakan alat tulis
maka manusia akan melukiskan apa yang pernah dibaca sehingga menjadi
sebuah tulisan yang bermanfaat bagi manusia yang lainnya. Demikianlah
fungsi dari baca tulis. Kedua: bahwa kedua ayat di atas menjelaskan dua
cara yang ditempuh Allah dalam mengajar manusia. Pertama: melalui pena
(tulisan) yang harus dibaca oleh manusia dan yang kedua: mengajari secara

langsung tanpa adanya alat. Cara yang kedua ini biasa dikenal dengan istilah

(@ ¢le).

Jadi, kesimpulan secara keseluruhan yaitu: pada awal surat ini Allah
memperkenalkan diri sebagai Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan
Maha Pemurah. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, sedangkan
kemurahan-Nya tidak terbatas, sehingga Dia (Allah) berkuasa dan berkenan
untuk mengajar manusia dengan atau tanpa pena.

Wahyu-wahyu llahi yang Allah turunkan dan yang diterima oleh
manusia agung yang siap dan suci jiwanya adalah tingkatan tertinggi dari

bentuk pengajaran-Nya tanpa alat dan tanpa usaha manusia. Nabi

1%Muhammad Makki an-Nashiri, Az-Taisir fi Ahaditsi at-Taf3ir... 446.
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Muhammad dijanjikan oleh Allah dalam wahyu-Nya yang pertama untuk
masuk dalam kelompok tersebut.

Maka dari itu, umat manusia harus mengembangkan kemampuan
dan budaya baca tulis dengan tujuan mendalami seluruh ayat-ayat Allah
baik yang qauliyah atau kauniyah. Kegiatan tersebut perlu dilakukan

berulang-ulang demi mencapai hasil yang maksimal.



BAB IV
PERINTAH LITERASI DALAM ALQURAN DAN RELEVANSI SERTA
IMPLIKASINYA TERHADAP PROGRAM NAWACITA

INDONESIA PINTAR

A. Makna Perintah Literasi Dalam Algquran

Sebelumnya telah dijelaskan akan makna hakiki dan majazi dari
membaca pada surat al-‘Alaq. Pada arti hakiki, alquran diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad dan umatnya untuk dibaca agar dapat mengambil
petunjuk dan pelajaran dari alquran yang dijadikan pedoman. Sedangkan pada
makna majazinya dapat diartikan sebagai “membaca” atau (waktu salat Subuh).
Tidak hanya itu, lafadz tersebut dapat juga bermakna membaca catatan amal
perbuatan manusia di akhirat kelak. Untuk itu, manusia harus mampu “membaca”
hal tersebut agar nanti dapat membaca dan menerima catatan amal baiknya dengan
gembira di akhirat kelak. Semua makna baik hakiki dan majazi memiliki korelasi
tersendiri, baik dalam kehidupan di dunia sebagai manusia ataupun diakhirat ketika
akan diminta pertanggung jawaban. Semua tidak lepas dari aktivitas dan kehidupan
di dunia agar selalu berlaku baik.

Igra’ sama dengan reading. Reading yang dimaknai oleh Paulo Freire
pada hakikarnya ternyata sama dengan makna igra’. Reading is not walking on the
words, it’s grasping the soul of them. Membaca bukan hanya berjalan pada banyak
kata-kata. Membaca adalah menangkap jiwanya. Sekali lagi, membaca bukan
hanya berjalan pada kata-kata, tetapi menangkap jiwa kata-kata tersebut. Membaca

itu harus sampai kepada tingkatan bukan hanya sampai kepada menghafalkan,

92
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tetapi sampai mengerti artinya, memahami, dan kemudian harus sampai kepada
mengamalkannya. Iqra’ pada level pertama baru sampai pada pengertian reading
pada level walking on the words. Iqra’ pada tingkat selanjutnya adalah membaca
pada level memahami dan terakhir adalah mengamalkannya. Itulah sebabnya
masalah terbesar umat Islam di Indonesia adalah masih rendahnya pemahaman
alquran sebagai way of life atau sebagai petunjuk bagi manusia.

Menurut Nazaruddin Umar Makna iqra’ sekarang ini harus dimaknai
dengan perspektif modern. Ada empat tingkatan iqra’. Pertama, tingkatan yang
paling rendah iqra’ maknanya how to read, maknanya melibatkan kemampuan
fisikal, dapat mengucapkan. Dapat membaca dengan sangat tartil dalam membaca
a, b, ¢, d dan seterusnya atau alif, ba, ta, dan seterusnya. Sangat lancar, bahkan hafal
kata-kata tersebut. Tapi masih dalam makna how to read. Belum naik ke tingkatan
yang lebih tinggi. Kedua, tingkatan yang kedua, makna iqra’ adalah how to learn.
Jika yang tingkatan yang pertama itu melibatkan kemampuan fisikal, maka iqra’
tingkatan kedua tersebut telah naik ke tingkat yang lebih tinggi yakni kemampuan
intelektual. Setiap kata memiliki makna, baik secara etimologis sampai ke definisi.
Ketiga, igra’ tingkatan ketiga mempunyai makna how to understand. Kemampuan
yang dimiliki lebih terkait dengan kecerdasan emosional. Igra’ tingkatan ini
memiliki makna yang lebih tinggi lagi, yakni memahami, secara intelektual dan
emosional. Keempat, Igra’ memiliki makna how to meditate atau

mengamalkannya. Kemampuan dalam level ini adalah kemampuan spiritual .

https://suparlan.org/2297/nazaruddin-umar-dan-paulo-freire-tentang-igra-dan-reading,
Surabaya, Jam 13:49, Jumat 02-Januari-2018.
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Ayat yang pertama kali menjelaskan mengenai wajibnya perintah literasi
terdapat pada surat al-‘Alaq ayat 1-5. Pada ayat tersebut disebutkan sebanyak dua
kali mengenai perintah membaca. Disebutkan secara ulang perintan membaca
tersebut dikarenakan sifat manusia yang pelupa, dan merupakan kasih sayang Allah
agar manusia dapat memahami sesuatu tersebut dengan cara berulang-ulang.?

Jika melihat pada penjelasan di depan mengenai penafsiran dari ayat
pertama yang membahas mengenai perintah literasi, maka, menurut tafsir ar-Razi
dijelaskan bahwa hendaklah dalam membaca itu mengingat Allah. Karena Allah
yang telah menjadikan seluruh alam ini beserta isinya.® Sedangkan, dalam kitab
tafsir al-Jami’ Li ahkami al-Quran dijelaskan bahwa hendaklah manusia itu
memikirkan apa yang telah Allah jadikan di muka bumi ini seraya dengan
mengucapkan rasa bersyukur. Akan tetapi pada kitab ini maksud dari membaca itu
lebih ditekankan pada objek membaca yaitu alquran.*

Pada kitab yang lain dijelaskan lebih beda maksud dari perintah tersebut,
yaitu lebih ditekankan kepada pengenalan Allah terhadap hamba-Nya dan kitab suci
yang akan dijadikan wahyu, pedoman, dan petunjuk bagi kehidupan umat manusia.®
Sedangkan dalam kitab tasfir al-Munir dijelaskan bahwa hendaklah manusia itu
sebagai makhluk Allah memohon pertolongan kepada Allah terhadap segala

sesuatu yang akan dihadapi, karena manusia tidak mengetahui apa yang akan

2Musthafa Muslim, Tafsir al-Maudhu i li Suwari al-Quran al-Karim juz 9 (Libanon:
Jami’ah as-Syarigah, 2010), 250.

$SMuhammad ar-Razi Fakhruddin (Dhiyauddin Umar), 7af$ir al-Fakru ar-Raz Juz 32
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 14.

“Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Quran Juz 22 (Beirut: Muassasah
ar-Risalah, 2006), 376.

*Muhammad Ibn Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid Likasyfi Ma’na al-Quran al-Majid
Juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1997), 647.
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terjadi, baik itu berupa kejadian buruk ataupun baik. Karena manusia hanya
berencana dan yang menentukan adalah Allah.®

Jadi, secara tidak langsung Allah memerintahkan kepada manusia
melalui ayat yang pertama kali turun tersebut agar membaca. Membaca yang
dimaksud dalam arti (mempelajari, meneliti, dan sebagainya) terhadap apa saja
yang telah Allah ciptakan, baik berupa ayat-ayat yang (tersurat) Qauliyah ayat-ayat
yang (tersirat) Kauniyah. Apabila manusia hendak membaca segala sesuatu ciptaan
Allah maka, diwajibkan dalam membaca harus menyebut nama Allah dengan
tujuan menghambakan diri kepada Allah dengan mengharapkan pertolongan-Nya.
Kegiatan membaca tersebut hendaklah dilakukan dengan ikhlas karena untuk
mendalami ayat-ayat Allah baru akan diperoleh dengan ridha-Nya, sehingga apa
yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan alam sekitarnya.

Pada ayat yang kedua Allah telah menjadikan manusia dari potongan
daging yang menggumpal. Dari potongan daging itulah diproses dengan sempurna
hingga menjadi manusia yang mulia.” Pada penciptaan manusia ini, Allah telah
menjadikannya sebagai ciptaan yang paling mulia. Penciptaan tersebut karena
didasari agar manusia dapat mengelola dunia ini sehingga manusia dijadikan
sebagai khalifah. Penciptaan manusia yang mulia dan sempurna ini dilakukan
karena bertujuan agar dapat menjaga kelangsungan hidup yang ada pada alam ini.

Makhluk yang lain hanyalah sebagai pelengkap dalam kehidupan manusia.

®Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidati wa as-Syari’ati wa al-Manhaji jilid
15 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 702.
"Ibid., 704.
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Pada ayat yang ketiga dilakukan pengulangan dalam penyebutan lafadz

(13) pengulangan tersebut karena adanya sifat malas pada manusia, sehingga

diulanglah penyebutan lafadz (13). Pengulangan tersebut juga berindikasi

penguatan keyakinan kepada Nabi akan kebenaran firman Allah yang diturunkan

dan menjelaskan bahwa Allah lah yang Maha Mulia.® Pada lafadz (73!) yang kedua

ini merupakan anjuran, dan dorongan Allah agar manusia selalu melakukan
aktivitas membaca. Karena, kegiatan membaca tersebut merupakan kegiatan yang
baik lagi mulia, dan dapat berguna dalam keilmuan, serta kelangsungan hidup
manusia itu sendiri.

Maka dari itu, pada perintah yang kedua ini lebih ditekankan melakukan
pengulangan dalam membaca, meneliti, menelaah, dan memperhatikan, baik yang
tertulis atau tidak tertulis. Pengulangan tersebut guna menciptakan masyarakat yang
siap terjun dalam segala keadaan. Sehingga manusia yang sempurna dan berguna
bagi manusia yang lain itulah dapat menjadi manusia yang bermartabat lagi
tehormat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, perintah membaca yang pertama
lebih menekankan kepada membaca karena Allah, sedangkan perintah membaca
yang kedua itu dianjurkan agar memperoleh manfaat dari bacaan, atau kejadian

yang menjadi ibrah dalam kehidupan. Sehingga Allah menjanjikan bahwa akan

8Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7Tafsir al-Maraghi juz 30 (Mesir: Maktabah Musthafa al-
Bani, 1946), 199.
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dianugerahkan ilmu pengetahuan, pemahaman, wawasan baru dan ditinggikan

derajatnya.
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, “maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah: 11)°

Pada ayat yang keempat dan kelima merupakan bentuk pengajaran Allah

pertama kali kepada manusia yaitu dengan cara menulis (..2)') dan mengarkan apa

yang belum diketahui oleh manusia. Dalam tafsir al-Kassyaf lebih dijelaskan
mengenai kesempurnaan Allah akan kasih sayang-Nya yang diberikan kepada
manusia. Kasih sayang yang dimaksud yaitu mengajarkan kepada manusia apa yang
belum diketahui oleh manusia. Semua pengajaran itu berindikasi merubah manusia
dari kebodohan menjadi orang yang berilmu.

Allah sebagai sumber dari segala ilmu telah memberikan ilmu kepada
manusia pertama yaitu Nabi Adam a.s. Kemampuan yang dimiliki Nabi Adam
dalam menerapkan ilmu dengan mengajarkannya kepada malaikat telah menjadi

bukti bahwa manusia berhak menjalani kehidupan di bumi. Sehingga kejadian

Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT Syamil Media, 2005),
543.
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tersebut menjadi turun temurun dalam bidang pendidikan yaitu saling mengajarkan,
dan saling memberi.©

Dapat disimpulkan pada surat al-°Alaq ayat 1-5 ini menjadi bukti bahwa
Allah adalah Dzat yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan Maha Mulia. Allah
yang telah menganugerahkan keilmuan kepada seluruh manusia. Alquran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dijadikan pedoman, dan tuntunan dalam
menuju masyarakat yang penuh dengan keilmuan, karena di dalam alquran tersebut
terdapat berbagai macam ilmu pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan, untuk mencapat kehidupan yang lebih baik.
. Urgensi Literasi Dalam Kehidupan

Makna awal yang dipahami dari literasi tidak lain terbatas pada membaca
dan menulis, karena hidup itu “membaca dan menulis”. Membaca berarti
memahami ilmunya, dan menulis itu berarti mengamalkan ilmunya ke dalam
kehidupan peribadatan sesuai tuntunan agama. Allah SWT Sebelum menurunkan
ayat-ayat yang lain, yang sarat tentang ajaran hidup dan kehidupan, telah
memproklamasikan bahwa membaca dan menulis adalah kunci ilmu pengetahuan.
Praktik dari membaca dan menulis merupakan makna literasi secara terapan, yaitu
dapat bermanfaat bagi yang lain.

Lima ayat pertama yang turun yaitu surat al-*Alaq ayat 1-5 menunjukkan
esensi dan urgensi membaca dan menulis. Dengan turunnya tuntunan ini

menandakan adanya babak baru pembebasan manusia dari ketebelakangan.

O\fuhammad Ibn Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid Likasytfi Ma’na al-Quran al-Majid
Juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1997), 402-403.
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Spiritnya adalah “menyuruh membaca dan belajar menulis untuk menggali dan
meraup berbagai ilmu pengetahuan”.

Untuk itulah, mengapa Allah SWT sangat menghargai tinta dan pena
sebagai alat utama dalam menulis. Membaca dan menulis telah “dipatenkan” dalam
alquran. Secara teologis keduanya merupakan bagian esensial dari ajaran agama
yang menunjukkan jati diri kemanusiaan. Maka dari itu, dengan membaca akan
terpancar ilham dan pola pikir baru sehingga dapat menuliskan atau
mengaktualkannya dalam lembaran kehidupan individu maupun kolegial.
Membaca adalah objek utama, sedangkan menulis adalah sasaran pokok
mengimplementasikan hasil membaca yang bernilai inspiratif dan positif.

Apabila melihat pada tujuan dan manfaat dari membaca, maka akan
banyak ditemukan yang lebih menjurus kepada tiga aspek yang dirasa penting
dalam kehidupan ini. Berikut tiga aspek yang dimaksud:

1. Keilmuan

Hasil dari kegiatan membaca akan dirasakan oleh orang yang
melakukan kegiatan bermanfaat tersebut. Tidak heran jika melihat banyak orang
yang memiliki segudang ilmu dengan cara penyampaian yang baik. Semua itu
dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh para pembaca/penuntut ilmu. Mereka
memiliki tujuan dan maksud masing-masing dari ilmu yang dimiliki. Maka dari
itu semua kegiatan yang dilakukan bersumber dari pribadi masing-masing. Jika
mengutip pendapat yang diutarakan oleh Henry Guntur Tarigan bahwa urgensi
dari membaca yaitu membaca pada era globalisasi ini merupakan keharusan
yang mendasar untuk membentuk perilaku seseorang. Maka dengan membaca

seseorang dapat menambah wawasan informasi dan memperluas ilmu
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pengetahuan serta kebudayaan. Kegiatan membaca erat kaitannya dengan minat
baca. Tanpa adanya minat membaca pada diri seseorang, maka tidak akan ada
motivasi yang menjadi dasar dalam kegiatan membaca. Dengan adanya minat
baca, maka akan merubah dari pola yang tidak baik menuju kehidupan yang
lebih baik.!

Dalam buku karangan Harjasujana dkk, yang berjudul Membaca Dalam
Teori dan Praktik dijelaskan terdapat lima potensi yang melekat pada diri
manusia yaitu: Pertama, kemampuan dalam berbahasa, Kedua, ke-dwibahasaan,
Ketiga, minat, Keempat, sikap kebahasaan, Kelima, motivasi. Jadi potensi yang
dimiliki oleh manusia hendaklah digunakan semaksimal mungkin. Apabila
seseorang sudah kaya dalam kemampuan berbahasa maka orang tersebut akan
memunculkan potensi-potensi lain guna meningkatkan minat, dan motivasi
dalam membaca. Tiada lain, juga dalam membaca bertujuan untuk menambah
ilmu pengetahuan, dan keterampilan yang akan berguna bagi diri sendiri dan
orang lain. 2

2. Mobilitas Kehidupan

Dalam mobilitas kehidupan, sangatlah penting orang yang memiliki
keilmuan. Karena orang yang mampu hidup dalam segala keadaan adalah orang
yang paham dengan keadaan ketika itu. Perlu dingat, buku adalah jendela dunia.
Kegiatan membaca merupakan suatu cara untuk membuka jendela tersebut.

Kegiatan membaca dapat meningkatkan hubungan sosial, karena buku

dapat memengaruhi aspek kehidupan sosial. Orang yang sering membaca

“Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Membaca (Jakarta: Erlangga, 1991), 24.
?Harjasujana, Damianti. dkk, Membaca Dalam Teori dan Praktik (Bandung: Mutiara,
2004), 35.
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keadaan atau buku yang berkaitan dengan suatau keadaan daerah, maka orang
tersebut lebih mengenal berbagai macam karakteristik, budaya, maupun
kehidupan sosial suatu masyarakat. Sehingga apabila orang tersebut ingin
berkunjung ke daerah yang dipahami, maka ia lebih mengenal bagaimana cara
bersikap untuk menghormati adat atau kebudayaan daerah yang dikunjungi.'3

3. Sosial Kemasyarakatan
Keilmuan yang dimiliki dan minat baca yang tinggi dapat memotivasi
kepada sekitarnya. Sehingga orang yang memiliki keilmuan walau sedikit akan
menjadikan orang tersebut bermanfaat bagi yang lain. Maka dari itu orang yang
memiliki keilmuan, mobilitas kehidupan dan sosial kemasyarakatan yang baik
akan bermanfaat kepada sesama.*
Mengingat pentingnya membaca maka minat baca perlu ditumbuhkan
sejak kecil. Penumbuhan, peningkatan minat dan kegemaran membaca ini dapat
dilakukan secara sistematis leawat pembinaan membaca yang meliputi:*®
a. Merencanakan program penumbuhan dan pembinaan minat baca, baik
dilingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.

b. Mengatur pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat baca
baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.

c. Mengendalikan pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat

baca baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

¥ Magdalena Sukartono, Buku Sebagai Sarana Perkembangan Sumber Daya Manusia
(Yogyakarta: Kanisius,1997), 95.

“Dendy Sugono, Bahasa Indonesia Menuju Masyarakat Madani (Jakarta: Pusat Bahasa,
2003), 23.

BBasuki Sulistyo, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1991), 4.
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Menilai pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat baca
baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat.

Menurut Dr. Aidh Ibn Abdullah al-Qarni, dalam bukunya, “La Tahzan”

mengungkapkan tentang banyaknya manfaat membaca, yaitu di antaranya

sebagai berikut:

a

b.

Membaca dapat menghilangkan kecemasan dan kegundahan.
Ketika sibuk membaca, seseorang terhalang masuk ke dalam kebodohan.
Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa berhubungan

dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja.

. Dengan sering membaca, orang bisa mengembangkan keluwesan dan

kefasihan dalam bertutur kata.
Membaca membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan cara
berpikir.

Membaca meningkatkan pengetahuan, memori dan pemahaman.

. Dengan membaca, orang dapat mengambil manfaat dari pengalaman orang

lain seperti, kearifan orang bijaksana dan pemahaman para sarjana.

. Dengan sering membaca, orang akan mengembangkan kemampuannya; baik

untuk mendapat dan memproses ilmu pengetahuan untuk mempelajari
berbagai disiplin ilmu dan aplikasinya dalam hidup.

Membaca membantu seseorang menyegarkan pemikirannya dari keruwetan
dan menyelamatkan waktunya agar tidak sia-sia.

Dengan sering membaca, orang bisa menguasai banyak kata dan mempelajari

berbagai tipe dan model kalimat, bisa meningkatkan kemampuannya untuk
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menyerap konsep dan untuk memahami apa yang tertulis “di antara baris
demi baris” (memahami apa yang tersirat).®

Maka dari itu, diperlukan pembinaan membaca, karena dengan
membaca akan menghasilkan masyarakat menjadi pembaca yang baik, dan
berguna bagi masyarakat yang lain. Orang yang menjadi pembaca yang baik,
maka orang tersebut akan menjadi motivasi bagi orang lain yang juga ingin

menjadi pembaca yang baik.

C.Relevansi dan Implikasi Alquran Terhadap Problematika Literasi

Masyarakat

Islam adalah agama yang menghargai ilmu pengetahuan, sedangkan
kunci ilmu pengetahuan adalah membaca dan menulis. Dalam konteks seperti inilah
sangat tepat apabila Allah SWT mengawali penurunan wahyu kepada Nabi dan

Rasul-Nya yang terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW dengan perintah membaca.

oo () ol e G () 5 el 5 131 () sle o OLY B () s sl ey et )
() ohes do OLSY!

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Maha
Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (al-‘Alaq ayat 1-5)7

Mengomentari arti penting dari ayat-ayat di atas dalam apresiasi

kemampuan baca tulis, Muhammad Abduh menuturkan:

®Dr. Aidh al-Qarni, La Tahzan terj. Samson Rahman (Jakarta: Qisthi Press, 2004), 392.
Y"Depag RI, A/-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Depag RI, 2001), 1256.
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Sesungguhnya tidak ditemukan penjelasan yang lebih indah dan pula dalil yang
lebih pasti tentang keutamaan membaca, menulis, dan ilmu dengan berbagai
macamnyadibandingkan dengan kenyataan bahwa Allah telah memulai kitab suci
dan wahyu-Nya dengan ayat-ayat yang sangat cemerlang ini.8

Mahmud Syaltut mengatakan bahwa, ayat-ayat membaca di atas sudah

cukup sebagai bukti tentang betapa besarnya perhatian Islam dalam memerangi

buta aksara (gﬁ\). Ayat tersebut memerintahkan untuk membaca, karena membaca

itu merupakan tangga menuju ilmu dan pengetahuan dan jalan menuju kemuliaan.

Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada manusia agar membaca itu dengan

menyebut nama Tuhan (—,) yang telah melimpahkan pendidikan (%.7) dan saran

kepada semua makhluk-Nya. Hal ini ditujukan agar manusia merasakan betapa
penting dan mulianya membaca. Lalu Allah mengingatkan tentang penciptaan
manusia dan mengirinya dengan mengingatkannya dengan nikmat ilmu. Dengan
demikian, dapat disamakan antara nikmat penciptaan dengan nikmat ilmu
pengetahuan. Hal ini memberikan tanda bahwa makhluk yang bodoh tidak dihargai
keberadaanya dalam kehidupan ini.t°

Perlu dicatat bahwa sebagaimana Allah memerintahkan membaca secara
mutlak tanpa dibatasi pada bacaan tertentu, Allah juga menuntut pengetahuan dan
penalaran secara mutlak tanpa dibatasi pada pengetahuan dan penalaran tertentu.

Kemutlakan penyebutan ini menunjukkan kepada manusia bahwa dalam pandangan

¥Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma (Kairo: Darwa Maktab as-Sya’b, Tt), 94.
YMahmud Syaltut, Min Taujihatil Islam (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), 147-148.
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alquran apa yang disebut ilmu tidak hanya khusus berupa ilmu syariat dan hukum
halal-haram, melainkan setiap pengetahuan yang berguna dalam membimbing
manusia untuk dapat melaksanakan tugas besarnya sebagai khalifah di muka bumi
dan mengungkap rahasia-rahasia Allah yang terpendam di dalamnya. Dengan
demikian, pengetahuan tentang seluk beluk tanaman, binatang, tata niaga, industri,
penyakit dan cara-cara pengobatan serta pencegahannya yang tiada lain semuanya
merupakan ilmu.

Sejarah mencatat akan prestasi ke-ilmuan yang telah dicapai oleh umat
Islam dengan prestasi yang gemilang. Mereka tampil pada masa itu sebagai
pemimpin dan panutan umat manusia dalam meraih kemajuan. Semua itu
bersumber dari kesadaran diri untuk berani memerangi buta aksara sebagai tabir
penutup akal pikiran manusia untuk menyerap ilmu pengetahuan.?

Sejarah tersebut sudah menjadi bukti bahwa partisipasi umat manusia
dalam membangun budaya baca tulis sangat penuh dengan keniscayaan.
Sebagaimana dalam perintah membaca yang datang secara umum, yaitu terdapat
pada surat al-* Alaq ayat 1-5 sehingga huruf atau aksara yang harus dibaca oleh umat
Islam bersifat umum pula. Dengan demikian, tidak hanya buta aksara Arab dan
Latin yang harus diberantas, tetapi juga buta aksara-aksara lain yang juga harus
diberantas. Semua itu sesuai dengan kebutuhan masing-masing bangsa terhadap apa
yang harus dibenahi.

Mengamati ayat yang pertama kali turun tersebut, Abdurrahman Mas ud

mengkritisi dengan mengemukakan pendapat bahwa, wahyu yang pertama Nabi

2lbid., 149.
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terima merupakan pembebasan dan pencerdasan terhdap umat (liberating and
civilizing). Pada Surat al-‘Alaq ayat 1-5 merupakan satu seruan pencerahan
intelektual yang sudah terbukti dalam sejarah mampu mengubah peradaban
manusia dari masa kegelapan moral intelektual menuju kependidikan peradaban
tinggi di bawah petunjuk Allah.

Ayat-ayat tersebut telah menjadi bukti akan pentingnya sebuah bacaan
atau aktivitas membaca. Karena, bacaan dan kegiatan membaca itu netral dan
menjadi bagian dari pendekatan budaya yang diyakini sebagai lambang dan wujud
dari transfer of knowledge, information, culture and civilization. Maka dari itu,
tidak mengherankan jika ditemukan fakta bahwa bagian dari alquran yang pertama
kali turun ke bumi adalah surat yang bercerita soal penulisan dan a/-Qalam dan
sejak saat itulah peradaban edukasi telah dimulai.?

Dengan demikian, pesan pertama wahyu alquran adalah mengajarkan
manusia untuk membaca, sehingga dengan membaca ini, manusia dapat
memperoleh ilmu pengetahuan dan mengamalkannya dalam bentuk sebuah tulisan.

Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Allah SWT telah menjadikan pena ini
sebagai sarana berkomunikasi antara sesama manusia yang dalam hasilnya menjadi
sebuah bahan bacaan, sekalipun letaknya saling berjauhan. Bacaan tidak ubahnya
lisan yang bicara. Qalam adalah benda mati yang tidak bisa memberikan pengertian.
Oleh sebab itu, Allah menciptakan benda mati bisa menjadi alat komunikasi,

sehingga tidak ada kesulitan bagi nabi Muhammad agar bisa membaca dan

2L Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Non-Dikotomik, (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), 13.
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memberikan penjelasan serta pengajaran. Jika tidak ada bahan bacaan, maka
manusia tidak akan dapat memahami berbagai ilmu pengetahuan.??

Perlu disadari bahwa pengetahuan sangat penting peranannya bagi
manusia. Barang siapa menguasai pengetahuan, maka dia dapat berkuasa
(knowledge is the power). Pengetahuan tidak hanya bersumber dari perangkat mata
pelajaran yang disampaikan di sekolah, akan tetapi lingkungan sekitar dan
pergaulan antar sesama menjadi guru terbaik dalam sebuah keilmuan. Para pakar
yang mendukung teori ini berpendapat bahwa mata pelajaran itu berasal dari
pengalaman orang tua, masa lampau yang berlangsung sepanjang kehidupan
manusia. Pengalaman-pengalaman itu diselidiki, disusun secara sistematis, dan
logis, sehingga tercipta berbagai bentuk mata pelajaran. Mata pelajaran itu
diuraikan, disusun dan dimuat dalam buku pelajaran dan berbagai referensi lainnya
yang pada akhirnya menjadi sebuah rujukan dalam meningkatkan keilmuan.?®

Melihat fenomena di atas, maka kegiatan membaca pada dasarnya adalah
satu usaha yang bersifat sadar hukum dan sadar diri, yang sistematik dan terarah
pada perubahan tingkah laku. Perubahan yang dimaksud yaitu dengan
menunjukkan pada suatu proses yang harus dilalui. Karena tanpa proses, perubahan
tidak mungkinkan terjadi dan tujuan tidak akan tercapai. Proses yang dimaksud di

sini adalah kegiatan membaca sebagai proses interaksi edukatif.?

22Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 30... 200.

20emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 58.

2Abd Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 215.
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Syeikh Abdul Halim Mahmud menulis dalam bukunya, a/-Quran fi Syahr

al-Quran menjelaskan bahwa “dengan kalimat (&l b 131) alquran tidak sekedar

memerintahkan untuk membaca, tapi ‘membaca’ merupakan lambang dari segala
apa yang dilakukan oleh manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat
tersebut dalam pengertian dan semangatnya ingin menyatakan ‘Bacalah Demi
Tuhanmu, Bergeraklah Demi Tuhanmu, Bekerjalah Demi Tuhanmu’. Dengan

demikian, apabila anda berhenti bergerak atau berhenti melakukan sesuatu

aktivitas, maka hendaklah hal tersebut juga didasarkan pada (&b, L), sehingga

pada akhirnya ayat tersebut berarti ‘jadikanlah seluruh kehidupanmu, wujudmu,
dalam cara dan tujuannya, yang kesemuanya demi karena Allah’.?®

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada surat al-‘Alaq ayat 1-5
yang pertama turun merupakan dasar dan babak baru dari sistem edukasi, proses
dan pengembangannya bertujuan meningkatkan keilmuan manusia demi menjadi
manusia yang berakal dan berguna bagi seluruh alam. Akan tetapi, semua yang
telah ada diawal harus diniatkan karena Allah SWT agar muncul kekuatan iman dan
ketakwaan diri.

Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada BAB | Pasal | dinyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran Vol 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 394.
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat
bangsa dan negara.?®

Pendidikan sebagai salah satu wadah proses pendewasaan kader bangsa,
yang kehadiran dan eksistensinya sangat dibutuhkan, bukan hanya bagi Indonesia
baru, tapi bagi bangsa-bangsa dunia. Maka dalam konteks peradaban manusia,
pendidikan menjadi tolak ukur akan eksistensi manusia di muka bumi. Keberhasilan
pendidikan, akan turut menentukan masa depan yang cerah bagi umat manusia.

Dalam buku “Panduan Gerakan Literasi” banyak disebutkan tahapan dari
peningkatan budaya literasi, mulai dari pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran.?’” Dari tahapan-tahapan itu, diharapkan agar masyarakat dapat
menumbuhkan dan menjadikan membaca sebagai budaya. Harapan-harapan
tersebut diselenggarakan olen KEMENDIKBUD melalui sarana dunia pendidikan
yang dibungkus dalam gerakan literasi. Dalam gerakan tersebut bertujuan untuk
merealisasikan apa yang diharapkan oleh pemerintah yaitu menuntaskan tuna
aksara, membaca sebagai budaya, dan mencerdaskan kehidupan bangsa, maka
dilakukanlah kegiatan yang dapat memacu program minat baca masyarakat seperti:
seminar, lokakarya, simposium, pameran buku, bedah buku, bursa buku atau
kegiatan lainnya. Semua kegiatan itu berlandaskan peraturan perundang-undangan,

kebijakan dan keputusan Presiden, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri, dan

%Undang-Undang RI, No. 20 Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Renusty Hublusher,
2003), 1. Tulisan ini dikutip oleh Sarwan, dalam artikelnya Pendidikan Masyarakat Muslim
di Masa Awal pada halaman 3.

2'Dewi Utama Faizah., dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 5.
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unit yang paling kecil yaitu peraturan daerah. Semua itu bertujuan agar dapat
mendongkrak minat, kebiasaan dan budaya baca masyarakat.?®

Sejumlah upaya pemerintah telah dilakukan secara bertahap untuk
menumbuhkan kecintaan masyarakat terhadap literasi. Salah satunya kegiatan
wajib membaca 15 menit sebelum memulai hari pembelajaran yang ada di sekolah,
agar membaca buku selain buku mata pelajaran, seperti yang tertuang dalam
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi pekerti.

Selain itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mengeluarkan kebijakan berupa Gerakan Literasi Nasional yang tujuannya agar
literasi dapat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat Indonesia.
GLN diimplementasikan dalam bermacam bentuk, seperti; Gerakan Literasi
Sekolah, Gerakan Literasi Masyarakat, dan Gerakan Literasi Bangsa. Dari semua
gerakan tersebut bertujuan kepada masyarakat agar tergerak mau membaca dan
menulis. Harapan yang lainnya agar budaya literasi dapat tumbuh dan semakin
berkembang di kalangan Masyarakat.?®

Sebelum pemerintah mengeluarkan Gerakan Literasi Masyarakat,
Kemendikbud telah meluncurkan program yaitu Gerakan Indonesia Membaca
(GIM) pada tahun 2015. Gerakan ini bertujuan memberikan dukungan dan

penguatan pemerintah dalam mengembangkan budaya membaca masyarakat.

Z3utarno N S, Perpustakaan dan Masyarakat edisi Revisi (Jakarta: Sagung Seto, 2006),
24-25.

PMuhadjir Efendy, “Gerakan Literasi Untuk Tumbuhkan Budaya Literasi” Jendela
Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi, VI/Oktober — 2016, Sapaan Redaksi.
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GIM tersebut sudah tertuang kembali pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah. Peraturan ini ditujukan agar adanya perbaikan
dalam dunia pendidikan, khususnya pada pendidikan Dasar dan Menengah demi
menunjang kemampuan dalam mengenal kegemaran dalam membaca.

Jika melihat dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, pada
buku tersebut dijelaskan mengenai landasan hukum terhadap dasar dari
diadakannya gerakan literasi. Berikut beberapa landasan hukum dalam Gerakan
Literasi yang dicanangkan Pemerintah:

1. Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31, ayat 31 “Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional.

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang
Perpustakaan.

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksaan UU Nomor 43

Tahun 2007 tentang Perpustakaan.
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7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang Pedoman Bagi
Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan
Bahasa Daerah.

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23
tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.

10.  Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2015-2019.%°

Landasan hukum mengenai literasi di atas dikeluarkan karena adanya
fakta bahwa hasil survei international (PIRLS 2011, PISA 2009, dan 2012) yang
mengukur keterampilan membaca peserta didik, dan masyarakat Indonesia yang
menduduki peringkat bawah. Sehingga, Kementerian Pendidikan secara tidak
langsung dituntut untuk membuat aturan mengenai keterampilan membaca pada
abad 21 yaitu kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis dan reaktif.

Dibentuknya kegiatan tersebut karena dalam kegiatan pembelajaran di sekolah

belum mampu mengajarkan kompetensi pada abad 21. Sehingga kegiatan membaca

perlu dikuatkan dengan membaca di sekolah, pembiasaan membaca dalam

keluarga, lingkungan, pergaulan dan masyarakat.!

%pangesti Wiedarti, Kisyani-Laksono dkk Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2016), 3-4.

$tMuhadjir Efendy, “Gerakan Literasi...8.
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Penafsiran mengenai membaca dan program literasi yang dicanangkan
oleh pemerintah memiliki tujuan yang sama. Apabila dalam penafsiran dikatakan
bahwa membaca itu penting untuk mendongkrak keilmuan dan pengetahuan
manusia, maka dalam program pemerintah, membaca ditujukan dan diharapkan
agar masyarakat dapat meningkatkan taraf kehidupan salah satunya dengan cara
membaca dan edukasi. Sehingga, kegiatan membaca sangat penting dalam
kehidupan untuk menumbuhkan dan memotivasi seseorang untuk belajar dan
memperbaiki kehidupan. Karena kegiatan membaca merupakan modal awal untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Melalui membaca, informasi yang diperoleh akan
selalu bertambah dan dapat membawa pembaca menuju gerbang intelektual yang
luas dengan berbagai macam keilmuan yang ada di dalamnya.

Perintah membaca yang terdapat dalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 pada
dasarnya tidak sekedar melihat tulisan dalam bentuk catatan, namun lebih dalam
konteks mencari kearifan (wisdom), sehingga implikasi membaca juga dapat
menjangkau fenomena alam dan fenomena sosial dengan segala dinamika yang
tidak akan pernah berhenti. Karena alam dan lingkungan seharusnya merupakan
kelas terbuka untuk aktivitas pembelajaran.

Surat al-‘Alag ayat 1-5 juga mengandung pengertian bahwa, untuk
memahami segala macam ilmu pengetahuan, seseorang harus pandai dalam

membaca. Dalam membaca itu harus didahului dengan menyebut nama Allah:

yakni dengan membaca “s>J &) &+ terlebih dulu dan mengingat akan

32 Abdurrahman Mas’ud, Antologi Studi Agama dan Pendidikan, (Semarang: Aneka limu,
2004), 11.
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kekuasaan yang dimiliki oleh Allah, sehingga ilmu yang diperoleh dari membaca
itu, akan menambah dekatnya hubungan manusia dengan Allah.

Wahyu pertama ini juga mengingatkan, bahwa Allah telah memuliakan
dan menjunjung tinggi martabat manusia memalui pena (menulis dan membaca),
yaitu dengan proses belajar mengajar, manusia dapat menguasai berbagai macam
ilmu pengetahuan. Sehingga dengan ilmu pengetahuan manusia dapat mengetahui
rahasia alam semesta yang sangat bermanfaat bagi kesejahteraan hidupnya. Padahal
manusia itu dijadikan oleh Allah dari segumpal darah yang melekat di rahim ibu.
Allah menjelaskan bahwa Dia-lah yang menciptakan manusia dari segumpal darah
dan kemudian menjadikan manusia sebagai makhluk yang paling mulia.

Apabila dilihat akan pentingnya membaca dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, maka, Muhammad Ibn Husain al-Qummi an-Naisaburi,
menjelaskan bahwa membaca harus berorientasi pada suatu aktivitas yang
bertujuan untuk memperoleh ilmu.*® Sedangkan orientasi pembelajaran pendidikan
Islam adalah menanamkan iman dan takwa secara utuh dan terpadu, sehingga iman
dan takwa yang ada pada diri seseorang agar tertanam dengan kokoh dan
berpengaruh terhadap berbagai aktivitasnya dalam segala bidang kehidupan.3*

Muhammad ‘Athiyah al-Ibrasyi dalam kitabnya Ruh at-Tarbiyah wa at-
Ta’lim menjelaskan mengenai makna pendidikan, urgensi, dan apa yang

seharusnya dilakukan dalam pendidikan yaitu:®

$Muhammad Ibn Husain al-Qummi an-Naisaburi, 7afsir Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Kutub al-limiah, T.th.), 529.

$Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta:
Gramedia, 2001), h238.

®Muhammad ‘Athiyyah al-Ibrasyi, Ruh at-Tarbiyyah wa at-ta’lim (Mesir: Dar Thya al-
Kutub al-‘Arabiyyah ‘Isa al-Babi al-Halabi, T.th), 7
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Sesungguhnya pendidikan adalah mempersiapkan sesorang agar hidup dengan
sempurna, bahagia, mencintai tanah airnya, kuat jasmaninya, sempurna akhlaknya,
tertata pemikirannya, lembut perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, mampu
bekerja sama dengan orang lain, mampu mengungkapkan dengan baik pemikiran-
pemikirannya baik dengan lisan atau dengan tulisan, dan mampu melakukan dengan
baik dan cermat terhadap pekerjaannya.

Pendapat di atas sudah jelas akan makna pendidikan, urgensi, dan sesuatu
yang seharusnya dilakukan oleh pihak pendidikan. Pendapat tersebut berkaitan

pada surat al-*Alaq ayat 4 dan 5 yang menjelaskan mengenai Allah sebagai paling

baiknya (<) dan bagaimana Allah mengajarkan keilmuan kepada manusia. Allah

mengajarkan kepada manusia kemampuan membaca dan kemampuan
menggunakan pena (kemampuan baca tulis), yang menyebabkan manusia dapat
mempelajari berbagai persoalan, sehingga manusia dapat menguasai berbagai ilmu
yang diperlukan dalam hidupnya.

Dalam kitab Tafsir al-Quran al-‘Adzim karangan Isma’il Ibn Katsir
dijelaskan bahwa, Allah telah menampakkan sifat-Nya yang Maha Mulia dengan
mengajarkan beberapa ilmu kepada manusia pertama (Nabi Adam a.s). Saat itulah
nampak perbedaan antara Nabi Adam dan malaikat. Karena ilmu itu terkadang

berada dalam pikiran, ilmu kadang berada di lisan, dan ilmu juga terkadang pada
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tulisan. Sehingga dengan adanya tangan dapat menyalurkan ilmu apa yang ada pada
pikiran, lisan, dalam bentuk tulisan.®

Keutamaan menuntut ilmu dan mengamalkannya telah banyak dijelaskan

dalam alquran. Seperti:

159555 4o (Sadny 5 S 5 S (S 5 057 9 Ll (Sl sl (Sn Vs (S0 W)l LS
Osels

Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari

kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan

mengajarkan kepadamu Kitab (alquran) dan Hikmah (sunnah), serta mengajarkan
apa yang belum kamu ketahui. (al-Bagarah 51)%

\.o.l.cQDJUJJ.;)%:-jwlﬂdTywuwaMYj&\&l\&\&w

Maka, Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah engkau
(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) alquran sebelum selesai diwahyukan
kepadamu dan katakanlah “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmun kepadaku”. (Taha
114).38

Dalam hadis juga dijelaskan akan mengenai pentingnya akan keilmuan,

salah satunya yaitu:

o F Bem o sl o eole WU 614_“\}5\ Wi o e Wi (oolad) s o sses Wi
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%Imadu ad-Din Abi al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim Juz 14 (Kairo:
Muassah al-Qurtubah, 2000), 398.

$’Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT Syamil Media, 2005),
23.

®Bbid., 320.
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Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya di antara jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya
sebagai tanda ridha kepada para penuntut ilmu. Sesungguhnya orang yang berilmu
akan dimintai ampun oleh setiap penduduk langit dan bumi, sampai pun ikan yang
berada dalam air. Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding ahli
ibadah adalah seperti perbandingan bulan di malam badar dari bintang-bintang
lainnya. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi. Para Nabi tidak
mewariskan dinar dan tidak pula dirham, tetapi mewariskan ilmu. (HR Tirmidzi no
2606)%

Sudah menjadi suatu keniscayaan bahwa kemajuan dalam bidang
pendidikan adalah salah satu syarat bagi sebuah negara untuk ikut sejajar dalam
deretan negara-negara maju sekaligus disebut sebagai negara yang bermartabat.
Apalagi sekarang sudah dikenal konsep tentang Sumber Daya Manusia (SDM),
suatu konsep yang langsung terkait dengan peranan pendidikan.*® Sudah
merupakan dalil yang terbukti mantap, bahwa masyarakat dan bangsa dengan SDM
yang berkualitas tinggi akan membawa kejayaan warganya., dan membuat negara

menjadi maju, perkasa dan bermartabat. Kekayaan sumber daya manusia yang

berkualitas, yang berarti kemampuan tinggi dalam berpikir dan bekerja sistematis.*!

¥Hadis di atas dikutip oleh Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia al-Quran
“Merayakan Tafsir Kontekstual (Yogyakara: elSAQ Press, 2009), 12. Yang terdapat di
BAB Il yang berjudul Martabat Menuntut limu.

“90emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 58.
“8yaiful Bahri Djamarah, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 1991),
65.
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Terciptanya masyarakat belajar dan individu-individu pembelajar
(pembaca) di dalam kehidupan, merupakan keharusan di masa kini dan mendatang.
Apabila tidak, maka masyarakat tersebut akan tertinggal, dan tertinggal jauh dari
masyarakat lain yang telah banyak belajar mengenai pembentukan masyarakat
belajar yang diawali oleh pembentukan individu-individu yang menjadi warganya.
Pengubahan individu yang santai menjadi individu yang gesit dan suka berkerja
keras, individu konsumtif menjadi produktif, individu penerima menjadi individu
pemberi, individu yang mudah menyerah pada keadaan menjadi individu yang gigih
merubah keadaan. Perubahan tersebut harus diawali pada perubahan presepsi dan
sikap, baik terhadap dirinya, maupun terhadap masyarakat dan lingkungannya.*?
Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi bacaan,
tetapi tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh pembaca,
terutama pada awal belajar membaca. Banyak yang dapat membaca dengan lancar
suatu bahan bacaan, tetapi tidak memahami isi bahan bacaan tersebut. Keadaan ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait erat dengan
kematangan gerak motorik mata, tetapi juga pada tahap perkembangan kognitif.
Oleh karena itu, untuk belajar membaca harus melalui proses yang panjang, baik
dalam tahap kesiapan, membaca permulaan, keterampilan membaca cepat,
membaca luas dan membaca yang sesungguhnya.*®
Jika melihat dalam kitab Zimadza Taakharu al-Muslimun wa Limadza
Taqgaddama Ghairuhum karangan Amir Syakib Arsalan, dalam kitab ini dijelaskan

mengenai penyebab kemunduran yang terjadi pada umat muslim yaitu: Kebodohan

42Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 29.
“3Mulyono Abdurahman, Pendidikan Awal Bagi Pembaca (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
201.
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yang semakin kuat, kurangnya ilmu pengetahuan dan ilmu agama, rusaknya akhlak
baik akhlak yang dimiliki oleh para pemimpin dan para ulama, kesombongan dan
congkak, dan lupa akan masa lalu (buta sejarah). Semua penyebab tersebut Saling
berkaitan, hanya saja manusia khususnya umat muslim belum menyadari suatu
yang telah menimpa pada diri dan negaranya. Padahal sudah banyak tanda akan
kemunduran yang dialami oleh umat muslim.

Dalam kitab tersebut juga dijelaskan mengenai bagaimana seharusnya
yang dilakukan oleh para pemimpin, ulama, dan masyarakat untuk meningkatkan
keilmuan dan pengetahuan. Cara yang dilakukan adalah dengan melihat sejarah
yang telah digoreskan umat Islam dahulu. Pendidikan yang dilakukan oleh umat
Islam sejak kehadiran alquran mengalami perubahan. Pendidikan yang dilakukan
dengan berbasis qur’ani, yaitu lebih banyak mentaati terhadap peraturan yang ada.**

Dalam perkembangannya, perlu diketahui kegiatan membaca sudah
mulai dilaksanakan secara besar-besaran pada kepemimpinan Presiden Soekarno
pada tahun 1948. Kemudian berlanjut pada tahun pertama dekade keaksaraan
bangsa-bangsa. Di Indonesia ditandai dengan peringatan Hari Aksara International
(HAI) ke 38 sekaligus pencanangan Gerakan Membaca Nasional oleh Presiden
Republik Indonesia Megawati Soekarnoputri pada 12 November 2003.

Pada 2 Desember 2004, Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang
Yudhoyono mendeklarasikan Gerakan Nasional Percepatan Pemberantasan Buta

Aksara, yang kemudian dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka

“Amir Syakib Arsalan, Limadza Taakharu al-Muslimun wa Limadza Taqaddama
Ghairuhum (Libanon: Dar Maktab al-Hayat, T.th), 41 dan 75.
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Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009, sebagai suatu prioritas program
pembangunan dalam bidang pendidikan.

Penuntasan tuna aksara dan gebrakan dalam bidang pendidikan sudah
dilaksanan saat kepemimpinan Presiden Soekarno. Namun pada era sekarang telah
berubah nama, seperti pada tahun 2015, Negara Indonesia melalui Kemendikbud
meluncurkan Gerakan Indonesia Membaca (GIM) oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Anies Baswedan. Pada gerakan ini bertujuan untuk memberikan
dukungan dan penguatan kepada pemerintah kabupaten dan kota dalam
mengembangkan budaya baca kepada masyarakatnya. Bentuk dukungan yang
dimaksud berupa fasilitasi kegiatan Rembuk Budaya Baca hingga pengembangan
rencana aksi daerah.

Pada tahun 2017 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) mengadakan Gerakan Literasi Nasional yang merupakan salah satu
upaya Pemerintah, untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Pada
Gerakan Literasi Nasional ini dibagi menjadi Gerakan Literasi Sekolah, Gerakan
Literasi Bangsa, Gerakan Literasi Keluarga, dan Gerakan Literasi Masyarakat.
Khusus pada Gerakan Literasi Masyarakat, kewenangan dilimpahkan kepada
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Ditjen
PAUD dan Dikmas) yang berada pada naungan Kemendikbud.

Selama ini, literasi sering diterjemahkan hanya pada ke “aksaraan”.
Padahal keaksaraan atau program pemberantasan buta huruf hanya sebagian kecil
dari literasi, yaitu bagian dari literasi baca tulis. Dalam perjalanannya hingga tahun
2017, Gerakan Indonesia Membaca hanya dilakukan di 18 kabupaten/kota. Program

Gerakan Indonesia Membaca (GIM) kembali diselenggarakan pada tahun 2017
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setelah pada 2015 untuk pertama kalinya dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan pada peringatan Hari Aksara Nasional (HAI) ke 50.

Gerakan Indonesia Membaca merupakan kegiatan membangun budaya
baca masyarakat yang diselenggarakan secara lintas sektoral dengan melibatkan
sejumlah lembaga terkait. GIM memfasilitasi masyarakat dalam mengakses bahan
bacaan yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup.

Semangat menumbuhkan minat dan budaya baca tidak pernah surut
dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Di
tahun 2017, Direktorat Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat menyelenggarakan
Gerakan Indonesia Membaca (GIM) dan Kampung Literasi (KL) disejumlah
kabupaten/kota di Indonesia. Sosialisasi dan bimbingan teknis bagi penyelenggara
GIM dan KL dilakukan di Yogyakarta pada 22-24 Februari 2017.

GIM dilakukan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
memperoleh informasi dan mengakses bahan bacaan yang dibutuhkan. Melalui
bahan bacaan yang tersedia, GIM diharapkan juga dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas hidup serta bisa menjadikannya sebagai masyarakat
pembelajar sepanjang hayat.

Sepanjang 2015, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Kesetaraan telah menyelenggarakan kegiatan GIM di enam daerah, yakni Parigi
Moutong, Jayapura, Karawang, Pasuruan, Denpasar, dan Jember. Pada 2016, GIM
dilaksanakan di 31 kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Sementara pada 2017,

GIM diselenggarakan di 19 kabupaten/kota.
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Sejak tahun 2016, penyelenggaraan GIM diperkuat dengan
penyelenggaraan Kampung Literasi. Kampung Literasi adalah kawasan kampung
yang digunakan untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman literasi yang luas. Kampung Literasi dengan berbagai kegiatan yang
berkesinambungan merupakan upaya untuk menjaga agar kegiatan literasi di
masyarakat terus berdenyut dan berkesinambungan.

Kampung Literasi menjadi tempat lahir dan tumbuhnya simpul-simpul
masyarakat yang literat dan masyarakat yang dapat mengaplikasikan literasi dalam
kehidupan sehari-hari (literasi yang kontekstual). Penyelenggaraan Kampung
Literasi ini dinilai cukup tepat dengan kondisi geografis masyarakat.

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara yang berhasil mengurangi
angka buta huruf. Data UNDP tahun 2014 mencatat bahwa tingkat kemelekhurufan
masyarakat Indonesia mencapai 92,8% untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk
kategori remaja. Capaian ini sebenarnya menunjukkan bahwa Indonesia telah
melewati tahapan krisis literasi dalam pengertian kemelekhurufan. Meskipun
demikian, tantangan yang saat ini dihadapi adalah rendahnya minat baca. Selain
ketersediaan buku di seluruh Indonesia belum memadai, pemerintah juga
menghadapi rendahnya motivasi membaca di kalangan peserta didik. Hal ini
memperihatinkan karena di era teknologi informasi, peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan membaca dalam pengertian memahami teks secara analitis,
kritis, dan reflektif.

Keberadaan Kampung Literasi memberikan perluasan akses informasi
kepada masyarakat, menumbuhkan dan membudayakan minat baca,

mengembangkan sikap positif, dan mengembangkan keterampilan. Kampung
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Literasi bertujuan mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan, berketerampilan,
maju, dan mandiri melalui kegiatan membaca agar memiliki pemahaman yang luas,
untuk menciptakan masyarakat pembelajar sepanjang hayat (lifelong learning).

Pada awal Agustus 2017 telah banyak dihasilkan oleh GIM dan KL untuk
mendirikan Taman Baca Masyarakat (TBM). Tepatnya sebanyak 1.500 telah
didirikan dan telah terdaftar. Sejak Mei lalu, melalui Presiden Joko Widodo telah
mengintruksikan agar ada satu hari dalam sebulan biaya pengiriman buku bacaan
ke seluruh pelosok tanah air digratiskan oleh PT. Pos Indonesia.

Dari kegiatan TBM itulah dihasilkan dan menjadi tempat lahir dan
timbulnya simpul-simpul masyarakat yang literat dan masyarakat yang dapat
mengaplikasikan literasi dalam kehidupan sehari-hari  (Literasi yang
Kontekstual).*®

Jadi, jika dalam Islam khususnya dalam alquran dijelaskan mengenai
penguatan keimanan dan ketakwaan melalui membaca yang mengacu pada surat
yang pertama turun, yang dijadikan sebagai bukti edukasi Islam pertama kali, maka
dalam Pemerintahan Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) melakukan gerakan-gerakan yang ditujukan agar SDM Indonesia

dapat berubah menjadi generasi yang cerdas.

“5Semua pendapat dan catatan di atas didasarkan pada buku dan artikel yang didapatkan
dari Nilam Rahmawan dari KEMENDIKBUD selaku pemegang tugas GLS. Berikut buku
dan artikel yang dikasih melalui via email oleh Nilam Rahmawan dalam membahas dan
dijadikan sumber dalam penulisan ini. Muhadjir Efendy, Gerakan Literasi Untuk
Tumbuhkan Budaya Literasi, “Jendela Pendidikan dan Kebudayaan” vol VI/Oktober 2016.
Artikel yang sama terdapat pada judul Memperkuat Literasi Negeri, Vol X1V/September
2017, DITJEN Pendidikan dan kebudayaan, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta:
Ditjen Kemendikbud, 2017), Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Ditjen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
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Sudah terbukti pada tahun 2014 Indonesia berhasil menuntaskan target
tuna aksara lebih cepat dari yang ditetapkan oleh UNESCO. Prestasi tersebut tidak
lantas membuat pemerintah berhenti menekan jumlah penyandang tuna aksara di
Indonesia. Pada tahun tersebut masih tersisa 3.7 persen penduduk Indonesia yang
masih belum melek aksara. Angka tersebut terus ditekan hingga menjadi nol persen
dan masyarakat yang telah mengenal keaksaraan dasar terus dibina dan
ditingkatkan kegemaran membaca demi mencapai masyarakat yang cinta terhadap
membaca. Sehingga pada tahun 2017 digalakkan TBM untuk menjadikan
masyarakat yang cinta buku dan membaca demi Indonesia yang lebih maju.

Ibn Taimiyah menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh Majid ‘Irsan
al-Kaylani bahwa, tujuan dari pendidikan Islam itu tertumpu pada 4 aspek yaitu:*®
1. Tercapainya pendidikan tauhid yaitu dengan cara mempelajari ayat-ayat Allah.
2. Mengetahui ilmu Allah melalui pemahaman terhadap kebenaran makhluk-Nya.
3. Mengetahui kekuatan Allah melalui pemahaman jenis, kuantitas, dan kreativitas

makhluk-Nya.
4. Mengetahui sesuatu yang diperbuat oleh Allah yang terdapat pada alam dan
jenis-jenisnya.

Apabila program literasi dikaitkan dengan surat al-‘Alaq ayat 1-5, maka
seharusnya tujuan pendidikan Islam seperti berikut:

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang berupa
pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmani dan rohani serta

kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat.

*Majid ‘Irsan al-Kaylani, al-Fikr at-Tarbawi ‘Inda Ibn Taymiyah, (Madinah: Maktabah
dar Al-tarats, 1986), 118.
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2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat,
tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat,
memperkaya pengalaman masyarakat.
3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa relevansi dan implikasi alquran terhadap
problematika literasi pemerintah yang sesuai dan wajib diamalkan yang ada pada
surat al-‘Alaq ayat 1-5 yang telah dijelaskan dari awal yaitu:

1. Membaca
Yaitu ~membaca dengan menyebut asma Allah yang Maha
Menciptakan. Membaca yang hasilnya makin menyadarkan manusia akan
kehadiran Allah yang mengadakan segala sesuatu. Tiada pernah ada sesuatu
tanpa kehendak-Nya untuk menciptakan dan mengadakan. Membaca sebagai
bentuk ibadah yang makin menyadarkan manusia sebagai yang tercipta dari
segumpal darah, membaca yang membuat manusia mampu menanggalkan
kesombongan dirinya dan kembali memuliakan Allah Yang Maha Mulia.

2. Menulis
Menulis hanya akan terjadi ketika Allah mengajarkan manusia bagaimana
mengenal pena, bagaimana mengenal rangkaian huruf yang diajarkan menjadi
kata. Allah lah yang mengajarkan rangkaian kata menjadi kalimat dalam
beragam bahasa untuk dipahami. Menulis berarti juga melanjutkan pengajaran

Allah SWT kepada manusia dengan pena.
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3. Mengajarkan

Mengajarkan kembali ilmu yang ada pada manusia adalah perintah, karena pada
hakikatnya Allah adalah Kausa Prima (penyebab utama), manusia sebagai
hamba adalah perantara atau wasilah saja. Allah SWT mengajarkan manusia
untuk mengetahuai apa yang belum diketahui, sekaligus Allah juga
memerintahkan manusia untuk mengajarkan apa yang sudah ditahui pada
mereka yang belum mengetahui.

Jadi, mengkomunikasikan apa yang telah manusia baca dan pelajari
merupakan bagian dari cara mengajarkan ilmu. Menjadikan alquran sebagai dasar
dari edukasi yang harus dikembangkan dalam pendidikan Islam di Indonesia.
Apabila SDM Indonesia sudah kuat dengan berlandaskan alquran, maka Indonesia
akan menjadi negara maju yang penuh dengan masyarakat intelektual dengan

pribadi yang baik, sopan, dan jujur.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penjelasan mengenai surat al-Alaq ayat 1-5 yang membahas mengenai
urgensi membaca, dan program literasi yang dicanangkan oleh pemerintah
bertujuan untuk menuntaskan buta aksara demi menuju melek aksara. Kedua
variabel tersebut berkaitan dengan penafsiran surat al-‘Alaq ayat 1-5, literasi, dan
sosial masyarakat yang terangkum dalam tiga kesimpulan seperti berikut:

1. Perintah literasi telah dijelaskan oleh alquran sejak 14 abad tahun yang lalu.
Perintah tersebut terdapat pada surat al-‘Alaq ayat 1-5, yang menjelaskan
mengenai konsep dasar Islam dalam pembelajaran, yang dikenalkan melalui
konsep membaca dan menulis yang dianggap sebagai alat yang lebih efektif
dalam dunia pendidikan. Karena dengan membaca dan menulis manusia dapat
menjadi yang sempurna. Turunnya ayat-ayat tersebut juga menandakan adanya
babak baru dalam dunia kehidupan manusia, yaitu merubah manusia dari yang
memiliki prilaku buruk menjadi memiliki pribadi dan perangai yang baik yang
bernuansa qur’ani. Perintah tersebut dapat membantu manusia dapat memahami
ayat-ayat Allah yang lain, baik yang tertulis (tersurat atau Qauliyah) maupun
yang tidak tertulis (tersirat atau kauniyah). Maka dari itu, dapat dipetik dari ayat
tersebut bahwa dalam pendidikan Islam harus memiliki hakikat dan tujuan yaitu:
a. Membentuk manusia beraqgidah (Tarbiyah ‘Aqidiyah)

b. Membentuk manusia berakhlak mulia (Tarbiyah Khulugiyah)

¢. Membentuk manusia berfikir (Tarbiyah Fikriyah)

127
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d. Membentuk manusia sehat dan kuat (Tarbiyah Jismiyah)
e. Membentuk manusia kreatif, inisiatif, antisipatif, dan responsive (Tarbiyah

Amaliyah).

. Membahas urgensi membaca berarti membahas mengenai efek, dan tujuan dari
membaca. Banyak manfaat yang didapatkan dari kegiatan membaca. Dalam
kegiatan membaca dapat membangun pondasi yang kuat untuk dapat dipelajari
dan memahami berbagai disiplin ilmu, sekaligus mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan membaca dapat meningkatkan kecerdasan verbal
dan linguistik karena kegiatan membaca dapat memperkaya kosa kata dan
kekuatan kata-kata. Membaca juga membangun percaya diri, membentuk
karakter dan kepribadian, sehingga menjadikan pribadi yang lebih dewasa, dan
bijak sana dalam menjalankan kehuidupan. Kegiatan membaca juga mampu
meningkatkan interaksi sosial kepada masyarakat dengan berbagai macam
tindakan yang positif. Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan
seseorang meningkatkan ketrampilan kerja dan penguasaan dalam berbagai
bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi aktif dalam
kehidupan sosial budaya, politik dan memenuhi kebutuhan emosional. Meskipun
membaca juga memiliki manfaat sebagai sarana rekreasi atau untuk memperoleh
kesenangan, namun demikian membaca juga merupakan suatu kemampuan yang
sangat dibutuhkan, sehingga menjadi manusia itu harus belajar membaca dan
kesulitan belajar membaca harus sedini mungkin diselesaikan. Urgensi
membaca juga dapat menjaga kesehatan mata, karena dengan membaca, dapat

membuat otot-otot mata akan terlatih dan menjadi lebih aktif.
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3. Upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan
tugas besar dan membutuhkan jangka waktu yang panjang, karena mengangkat
pendidikan bangsa, dan masa depan suatu bangsa banyak ditentukan oleh
kualitas pendidikannya. Maka dari itu, pendidikan yang pada dasarnya berada
pada posisi yang cukup strategis untuk melakukan transformasi nilai-nilai
keislaman, sebenarnya bisa menjadi penyeimbang bagi nilai-nilai sekuler yang
sudah mewarnai sendi-sendi kehidupan manusia secara keseluruhan. Sehingga
dalam hal ini, pendidikan yang ada di Indonesia khususnya pendidikan Islam
dapat memainkan perannya dengan mengacu dan berlandasakan kepada alquran
dan hadis, supaya dapat menghasilkan output yang berkualitas, baik intelektual
maupun spiritualnya. Karena semuanya itu telah menjadi cita-cita manusia yaitu
menjadi manusia yang sempurna dengan pendayagunaan daya rasa dan daya
pikir yang bermanfaat bagi manusia yang lainnya.

B. Saran
Dalam penulisan skripsi ini memiliki dua saran yaitu:

1. Penulisan ini secara tidak langsung menyarankan kepada isntitusi pendidikan
agar menjadikan alquran dan hadis dalam mengelola kependidikan yang ada di
Indonesia, agar dapat menghasilkan generasi yang bernuansa qur’ani, dan
menciptakan kepribadian manusia yang tagwa dan beriman kepada Allah SWT.

2. Diharapkan kepada segenap pembaca dari skripsi ini untuk memberikan saran
yang baik jikalau dalam penulisan ini terdapat kesalahan atau hal yang belum
benar. Karena penulis juga merupakan manusia yang berharap agar menjadi

pribadi yang mulia dan bermanfaat bagi manusia yang lain.
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